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Judul : Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pengadaan, 
penggunaan, pemeliharaan, pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Adapun pendekatan 
yang digunakan yaitu pendekatan naturalistic dimana sumber data yang diperoleh 
berdasarkan situasi yang wajar sebagaimana adanya. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu  wawancara, observasi lapangan dan studi dokumentasi. Ada empat 
informan yaitu kepala sekolah, wakil bidang sarana dan prasarana, wakil bidang 
kurikulum, guru. Data dianalisis melalui model Milles dan Huberman reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk keabsahan data penelitian 
digunakan Kredibilitas, keteralihan, ketergantungan, dan kepastian. 
 Temuan penelitian ini menunjukan tentang pengelolaan sarana dan prasarana 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan. Kegiatan 
manajemen tersebut dilakukan melalui 5 tahap, yaitu 1) Perencanaan sarana dan 
prasarana berdasarkan analisis kebutuhan serta usulan dari pihak guru atau staf yang 
lain dan penentuan skala prioritas sesuai ketersediaan dana dan tingkat kepentingan 
sarana dan prasarana. 2) Pengadaan sarana dan prasarana yaitu dengan cara membeli 
dengan dana atau anggaran yang sudah ditetapkan. 3) Penggunaan sarana dan 
prasarana memiliki aturan dan jadwal dalam penggunaan sarana dan prasarana yang 
tersedia. 4) Pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan oleh semua warga sekolah 
baik petugas khusus, kepala sekolah, guru, dan murid-murid yang lain bertanggung 
jawab untuk memelihara dan menjaga sarana dan prasarana yang tersedia. 5) 
Pengawasan sarana dan prasarana ditanggungjawabi oleh kepala bidang sarana dan 
prasarana. Pengawasan dilakukan agar mengetahui keadaan sarana dan prasarana 
apakah masih layak digunakan atau tidak. 
 Penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran maka perlu manajemen sarana dan prasarana yang baik dalam 
perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan serta pengawasan sarana dan 
prasarana. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Banyak aspek yang dapat dijadikan tolak ukur bagi keunggualan suatu 
sekolah. Aspek tersebut antara lain yaitu proses belajar mengajar di sekolah, 
kelengkapan sarana dan prasarana, profesionalitas sumber daya manusia, prestasi 
akademik, serta kualitas manajemen sekolah. Pembangunan di bidang pendidikan 
merupakan suatu proses investasi manusia yang mempunyai peran dan fungsi yang 
penting dalam kerangka pembangunan nasional secara global atau menyeluruh. 
Pendidikan sebagai suatu system yang paling mempengaruhi, bergantung, 
berkoordinasi dan sistematis dalam mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan apa 
yang diharapkan bersama menyelenggarakan proses pendidikan sebagai upaya 
mencerdaskan bangsa merupakan tujuan utama suatu lembaga pendidikan. Berhasil 
tidaknya suatu proses pencapaian tujuan tersebut, antara lain dipengaruhi oleh 
manajemen yang baik, sarana dan prasarana yang memadai, sumber daya manusia 
yang berkualitas dan bermutu, efektivitas pengajaran dan sebagainya. 
Hasil penelitian Alex Aldha Yudi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
di masa depan kita harus memperhatikan hal-hal berikut (1) pendidikan itu 
menjadi tanggung jawab semua warga Negara, bukan hanya tanggung jawab 
sekolah. Konsekuensinya semua warga Negara memiliki kewajiban moral 
untuk menyelamatkan pendidikan, (2) sarana dan prasarana yang memadai 
akan meningkatkan kualitas pendidikan, (3) administrasi sarana dan 





Sekolah yang dibantu oleh staf nya agar proses pembelajaran berjalan 
dengan tertib dan lancar.
1
  
 Bagitu juga dengan kemampuan manusia dalam berfikir dan bertingkah laku 
diperoleh melalui proses belajar yang dilakukan melalui kegiatan pendidikan baik 
formal, informal, maupun nonformal. Secara formal kegiatan pendidikan 
diselenggarakan di sekolah mulai dari jenjang  pra sekolah, sekolah dasar, sekalah 
tingkat atas dan sebagainya. Sampai perguruan tinggi dengan masing-masing tingkat 
mempunyai tujuan tertentu. Namun secara umum, penyelenggaraan pendidikan 
sebagai upaya mencerdaskan bangsa marupakan tujuan utama dan setiap lembaga 
pendidikan. 
 Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal dengan 
guru sebagai pemeran utama. Guru yang profesional akan lebih mampu dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat 
yang optimal. Guru merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Namun bukan berarti keberadaan unsur-unsur lain tidak begitu penting 
bagi peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Guru memerlukan adanya layanan 
dalam menerapkan kemampuannya secara maksimal. 
 Pengelolaan sarana dan prasarana sangat penting karena dengan adanya 
pengelolaan sarana prasarana yang ada di lembaga pendidikan akan terpelihara dan 
jelas kegunaannya. Dalam pengelolaan pihak sekolah harus dapat bertanggung jawab 
terhadap sarana dan parasarana terutama kepala sekolah yang langsung pun harus 
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dapat menangani tentang pengelolaan sarana dan prasarana tersebut. Dan pihak 
sekolah pun harus dapat memelihara dan memperhatikan sarana dan prasarana 
pendidikan yang sudah ada. Maka dengan diadakannya sarana dan prasarana siswa 
pun dapat belajar dengan maksimal. 
Perencanaan dan pengadaaan adalah kegiatan untuk menghadirkan sarana 
dan prasarana dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas-tugas yang harus 
dilakukan oleh sekolah. Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana 
sekolah dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan jenis sarana dan 
prasarana sekolah dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan jenis 
sarana dan prasarana yang diperlukan. Pengadaan barang biasanya 
dilakukan karena adanya kebutuhan akan sarana dan prasarana yang harus 
dipenuhi sesuai dengan program yang dilakukan oleh sekolah, mengganti 
barang-barang yang rusak, melengkapi barang-barang yang kurang. 
Permintaan akan pengadaan barang biasanya berasal dari permintaan warga 
sekolah atau oleh pengamatan langsung dari pihak-pihak yang bertugas 
dalam proses pengadaan barang. Sebelum melaksanakan pengadaan sarana 
dan prasarana, pihak sekolah merecanakan program-program kerja yang 
akan dilaksanakan. Dalam perencanaan dan pengadaan sekolah melibatkan 
seluruh warga sekolah, agar dalam pelaksanaannya berjalan lancar. 
Berdasarkan temuan peneliti menunjukan bahwa: 1) perencanaan bertujuan 
mengetahui sarana dan prasarana guna mencapai visi dan misi sekolah, 2) 
perencanaan dilakukan pada saat awal tahun, 3) perencanaan dilakukan oleh 
tim sekolah, terdiri dari guru mata pelajaran, semua program jurusan, urusan 
sarana dan prasarana, anggota komite, dan kepala sekolah, 4) pengelokasian 




 Jadi pengelolaan terhadap sarana dan prasarana harus lebih ditekankan lagi 
dalam lembaga pendidikan dan harus ada yang bertanggung jawab atas pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan tersebut. Agar kebutuhan akan sarana dan prasarana 
dapat terpenuhi sesuai dengan program yang dilakukan disekolah. Selain itu, dengan 
adanya sarana dan prasarana maka tujuan suatu sekolah dapat tercapai. 
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Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan itu sangat penting untuk di 
kelola dengan baik. Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber 
daya pendidikan yang perlu dan sangat penting dikelola dengan baik serta 
merupakan bagian yang tidak dapat dipsahkan dari manajemen pendidikan. 
Seperti gedung, tanah, perlengkapan administrasi sampai pada sarana yang 
digunakan langsung dalam proses belajar mengajar di kelas. Fungsi 
pengelolaan sarana dan prasarana sangat mendasar sekali dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, menciptakan iklim sosio emosional 
dan mengelola proses kelompok, sehingga keberhasilan guru dalam 
menciptakan kondisi yang memungkinkan, indicator proses belajar 
mengajar berlangsung secara efektif. Dari hasil penelitian Rika Megasari 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaranyang dibatasi pada pengelolaan, pengadaan, pemanfaatan dan 
pemeliharaan sudah perjalan. Namun pelaksanaannya belum optimal. 
Padahal sarana dan prasarana pendidikan itu sangat penting untuk 
penunjang kegiatan belajar mengajar.
3
 
 Dengan pengelolaan sarana dan prasarana kepala sekolah dapat 
merencanakan dan mendata apa saja sarana dan prasarana yang harus digunakan 
dalam sekolah tersebut. Jika semua langkah-langkah pengelolaan telah berjalan 
dengan baik seperti yang diharapkan maka akan berdampak positif terhadap siswa-
siswa dalam proses belajar mengajar dan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara 
efektif dan efisien, maka para penyelenggara pendidikan baik itu pemeritah, kepala 
sekolah, guru, personil sekolah yang lain maupun masyarakat perlu berusaha untuk 
terus menerus meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan berkembangan 
zaman. 
 Pentingnya sarana dan prasarana guna menunjang proses pendidikan, diatur 
oleh Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, BAB XII pasal 45: 
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a) Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana 
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik. 
b) Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada 
semua satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
4
 
Juga Peraturan Pemerintahan RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, BAB VII pasal 42 ayat 1 dan 2 menyatakan: 
a) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi: prabot, 
peralatan pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis 
pakai serta perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
b) Dan setiap satuan pendidikan meliputi: lahan, ruang kelas, ruang 
pimpinan, ruang guru, ruang Tata Usaha, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, kantin, tempat olah raga, dan tempat ibadah, tempat 
bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
5
 
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya pendidikan yang 
perlu da penting untuk dikelola dengan baik serta merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari manajemen pendidikan. Seperti gedung, tanah, perlengkapan 
administrasi sampai pada sarana yang digunakan langsung dalam proses belajar 
mengajar dikelas. 
 Sarana dan prasarana pendidikan juga sebagai salah satu unsure manajemen 
pendidikan yang memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar. Karena 
sarana dan prasarana pendidikan menjadi salah satu dari delapan standar nasional 
pendidikan. Selain itu, sarana pendidikan merupakan hal yang tidak boleh diabaikan 
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sarana dan prasarana pendidikan juga digunakan untuk mempermudah pemahaman 
siswa tentang materi yang disampaikan dengan menggunakan sarana dan prasarana 
pendidikan yang tepat dalam program kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif 
dan efisien. Dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan kegiatan belajar 
mengajar akan menjadi lebih bermakna dan berkualitas serta menyenangkan. 
Dalam hasil penelitian Suri Margi dan Sutama menyampaikan bahwa 
keberadaan sarana dan prasarana akan sangat penting bagi kelancaran proses 
belajar mengajar, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap 
maka kebutuhan akan media dan alat pembelajaran akan terpenuhi proses 
belajar mengajar akan lebih bagus dan menarik, apabila kondisi gedung 
sekolah buruk, ruang kelas yang ramai, tidak ada ketersediaan fasilitas 
rekreasi dan estetika sekitarnya akan berkontribusi pada buruknya kualitas 
proses belajar mengajar dan tidak ada pencapaian kualitas pendidikan siswa 
disekolah. Keberadaan serta kualitas sarana dan prasarana akan berpengaruh 
terhadap jalannya proses belajar mengajar.
6
  
 Untuk meningkatkan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan yang telah 
dirumuskan maka proses belajar mengajar harus benar-benar diupayakan semaksimal 
mungkin pembelajaran sebagai suatu system yang terdiri dari beberapa komponen-
komponen yaitu tujuan, isi atau materi, metode, media dan evaluasi. Kegiatan 
pembelajaran  harus dilaksanakan secara sistematis dengan langkah-langkah yang 
terarah dan teratur agar berdaya guna dan berhasil guna. 
Muhammad Nur, dkk dalam jurnal administrasi pendidikan Pascasarjana 
Universitas Syiah Kuala menjelaskan bahwa program sekolah yang terakhir 
merupakan perlengkapan yang meliputi: perbaikan atau rehabilitas gedung 
sekolah, penambahan pagar perkarangan sekolah, perbaikan atau pembuatan 
lapangan olahraga, perbaikan atau pengadaan bangku murid. Dalam 
pelaksanaan program manajemen sekolah, strategi yang diterapkan untuk 
mencapainya peningkatan mutu pendidikan, meliputi: sosialisasi program, 
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analisis SWOT, pemecahan masalah, peningkatan mutu, dan pemantauan 
dan evaluasi pelaksanaan program sekolah. Peran kepala sekolah dalam 
manajemen sekolah adalah mengadakan buku-buku bersama dengan 
pedoman guru, guru memahami dan menjabarkan tujuan pendidikan yang 
meliputi tujuan umum, intruksional, kurikuler dan tujuan khusus.
7
 
 Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses belajar mengajar 
yang di selenggarankan di kelas benar-benar efektif dan berguna untuk mencapi 
kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diharapkan. Karena pada 
dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari poses pendidikan secara 
keseluruhan, di antaranya guru merupakan salah satu factor yang penting dalam 
menentukan berhasilnya proses belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu guru 
dituntut untuk meningkatkan peran dan kompetensinya, guru yang kompeten akan 
lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat 
yang optimal. 
 Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dalam hasil penelitian  diadakan 
berdasarkan perencanaan yang disusun oleh warga sekolah yang terdiri dari kepala 
sekolah, guru, komite sekolah, dan penjaga sekolah. Penyusunan rencana dilakukan 
pada awal tahun ajaran baru. Perencaan tersebut secara sistematis, rinci, dan teliti 
berdasarkan informasi realitas tentang kondisi sekolah. Struktur perencanaan 
memisahkan antara bangunan, perabot sekolah, dan alat pelajaran. Prasarana 
pembelajaran diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu prasarana pendidikan yang 
secara langsung digunakan untuk proses belajar mengajar dan prasarana pendidikan 
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yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar mengajar, tetapi secara 
langsung sangat menunjang terjadinya proses proses belajar mengajar.
8
 
Standar sarana dan prasarana sekolah merupakan bagian dari kebijakan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan dasar dan kualitas dari 
penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan kegiatan perencanaan sarana dan 
prasarana sangat diperlukan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
Padahal proses pengadaan sarana dan prasarana sangat dianjurkan untuk 
mengikuti pedoman peraturan yang berlaku, begitu juga pelaksanaan 
pengadaan sarana dan prasarana harus dapat mengedepankan asas-asas 
transparansi dan akuntabilitas. Proses pemeliharaan merupakan tindak lanjut 
terhadap sarana dan prasarana yang sudah pernah dibeli atau diadakan, hal 
ini penting dilaksanakan guna optimalisasi usia pakai barang dan agar 
barang tersebut siap dioperasionalkan saat diperlukan.
9
 
 Dengan keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan dan pengajaran 
disekolah sudah tentu mempengaruhi hasil pembelajaran siswa. Dengan kata lain 
proses pelaksanaan pendidikan di sekolah dan permasalah pembelajaran bukan hanya 
dihadapi oleh guru yang bersangkutan, tetapi didukung pula oleh keadaan dan 
kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan tersebut. Dengan demikian 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka dalam kegiatan belajar 
mengajar diperlukan usaha pemanfaatan alat peraga dan alat praktek sebagai sarana 
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa serta menghemat waktu. 
 Seperti halnya di SMP Negeri 23 Medan, sarana dan prasarananya kurang 
memadai dan kurang lengkap misalnya laboratorium Komputer dan laboratorium 
IPA. Ada beberapa sarana prasarana yang sudah memenuhi standarisasi sarana 
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prasarana namun belum secara keseluruhannya, masih belum maksimal dalam 
pengelolaannya. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu 
proses untuk pengadaan dan mengawasi suatu tujuan tertentu dalam pendidikan. Jika 
tidak ada pengelolaan maka pengadaan, penggunaan, serta pemeliharaan sarana dan 
prasarana akan kurang diperhatikan oleh pihak-pihak lembaga pendidikan. Mengingat 
pentingnya peranan sarana dan prasarana pendidikan bagi kelancaran proses belajar 
mengajar, maka perlu dilakukan usaha-usaha tertentu kearah pengelolaan, pengadaan, 
penggunaan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana secara efektif dan efesien serta 
penyusunan yang obyektif dan rasional. 
 Untuk menjawab masalah di atas maka pada kesempatan ini saya akan 
melakukan penelitian tentang “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMP Negeri 23 Medan” 
B. Identifikasi Masalah 
1. Sarana dan prasarana yang kurang memadai atau belum lengkap seperti 
laboratorium komputer dan laboratorium IPA. 
2. Pengelolaan sarana dan prasarana yang belum optimal, baik pengadaan, 
penggunaan serta pemeliharaannya. 
 
C. Fokus masalah  
 Untuk memudahkan penelitian maka yang menjadi focus permasalah 






D. Rumusan masalah 
1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan? 
2. Bagaimana Pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan? 
3. Bagaimana Penggunaan atau pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan? 
4. Bagaimana Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan? 
5. Bagaimana Pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMP Negeru 23 Medan 
2. Untuk mengetahui pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan 
3. Untuk mengetahui penggunaan atau pemanfaatan sarana dan prasarana 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan 
4. Untuk mengetahui pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 





5. Untuk mengetahui pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Bagi Kepala Sekolah : untuk meningkatkan kompetensi yang ada sehingga 
dapat melaksanakan tugas dan fungsi menajerial pendidikan. 
2. Bagi para guru : agar dapat menjadi informasi untuk diterapkan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar, sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan 
yang diharapkan. 
3. Bagi peneliti : memberikan informasi serta wawasan baru mengenai 
permasalahan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran yang terjadi di lapangan. 
4. Bagi sekolah : sebagai informasi dan masukan dalam upaya peningkatan 
pengelolaan dan pengembangan kualitas sarana dan prasarana pendidikan 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang memadai bagi kelancaran 







A. Manajemen  
1. Pengertian manajemen 
 Istilah manajemen sudah popular dalam kehidupan organisasi. Dalam 
makna yang sederhana “management” diartikan sebagai pengelolaan. Suatu 




Menurut Parker, pengertian manajemen ialah seni melaksanakan 
pekerjaan melalui orangorang. Adapun pengertian manajemen dalam arti luas 
adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (P4) sumber 
daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
11
 Firman Allah 
Swt: 
 
Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu (QS. As-Sajdah/32: 5). 
 
 Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt 
adalah pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini 
merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena 
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manusia yang diciptakan Allah Swt. telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, 
maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 
sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 
 Menurut Terry “management is a distinct process consisting of 
planning, actuating, and controlling, performed to determine and accomplish 
stated objectives, by the use of human beings and other recources”. Maksudnya: 
Manajemen adalah proses berbeda yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasana yang 
dipertujukkan untuk menetukan dan menyelesaikan tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya dan menggunkan sumber-sumber daya manusia yang 
lainnya. 
 Manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai goals secara 
efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai perancanaan, 
sementara efisien berarti tugas yang ada dilaksanakan secara benar terorganisir 
dan sesuai dengan jadwal.
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Blancard mengemukakan bahwa management is process of working with 
and through individuals and group and other resources to accomplish 
organizational goals, manajemen merupakan proses kerjasama dengan 
dan melalui usaha individu dan kelompok dengan memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan 
menurut Malayu mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu atau 
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Dengan demikian hakekatnya manjemen merupakan suatu 
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proses yang menggunakan metode ilmu dan seni untuk menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian. Pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok 
manusia yag dilengkapi dengan sumberdaya untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan lebih dulu.
13
 
 Secara umum, pengertian manajemen adalah kegiatan untuk mencapai 
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan menggunakan 
orang-orang lain (getting things done through the effort of other people). Dari 
pengertian tersebut tersirat adanya empat unsure manajemen yaitu pimpinan, 
orang-orang (pelaksana) yang dipimpin, tujuan yang akan dicapai, dan adanya 
kerja sama dalam mencapai tujuan tersebut. Walaupun sarana atau peralatan 
manajemen (tools of management ) terdiri atas lima macam (dikenal dengan 5M), 
yakni man (manusia/orang), money (uang), machine (mesin), method (metode), 
market (pasar), factor manusia, baik pemimpin maupun orang yang dipimpin, 
memegang peran penting dalam manajemen. Oleh karena itu, kita sering 
mendengar istilah “the man behind the organization”14 
2. Fungsi Manajemen 
  Adapun fungsi-fungsi manajemen sebagaimana dikemukakan oleh 
para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Menurut G. R. Terry 
1) perancanaan (planning),  
2) pengorganisasian (organizing),  
3) menggerakan (actuating), dan  
4) pengendalian (controlling).15 
b. Menurut Henri Fayol 
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1) Planning (perancanaan) 
2) Organizing (pengorganisasian) 
3) Commanding (pengaturan) 
4) Coordinating (pengkoordinasian) 
5) Controlling (pengawasan) 
c. Menurut Harold Koontz dan Cyril O’Donnel 
1) Planning (perencanaan) 
2) Organizing (pengoganisasian) 
3) Staffing (penentuan staf) 
4) Directing (pengarahan) 
5) Controlling (pengawasan) 
6) Controling (pengawasan) 
d. Menurut L. Gullick 
1) Planning (perancanaan) 
2) Organizing (pengorganisasian) 
3) Staffing (penentuan staf)  
4) Directing (pengarahan) 
5) Coordinating (pengkoordinasian) 
6) Reporting (pelaporan) 
7) Budgeting (penganggaran).16 
  Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen memiliki 
beberapa fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian dan pengawasan. Fungsi-fungsi tersebut dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Perencanaan (Planning) 
 Perencanaan mempunyai arti penting dalam berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan dalam usaha pemcapaian tujuan. Oleh karena itu fungsi 
perencanaan merupakan fungsi yang pertama dan utama yang perlu sekali 
diperhatikan dan dikerjakan secara seksama karena kesalaham menyusun 
rencana akan berakibat beruntun pada fungsi atau langkah-langkah 
berikutnya. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
 Pengorganisasian merupakan langkah pertama kea rah pelaksanaan 
rencana yang telah disusun sebelumnya yang berkaitan dengan untuk 
menggerakkan organisasi sebagai satu kesatuan yang utuh. Bergeraknya 
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organisasi tergantung kepada pengorganisasian seluruh komponen dalam 
organisasi untuk bergerak kea rah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Pengarahan (Directing) 
 Aktivitas manajerial yang tak kalah pentingnya adalah pengarahan 
(directing). Pengarahan dilakukan agar kegiatan yang dilakukan bersama tetap 
melalui jalur yang telah ditetapkan, tidak terjadi penyimpangan yang dapat 
menimbulkan terjadinya pemborosan. 
d. Koordinasi (Coordinating) 
 Dalam organisasi, aktivitas koordinasi sangat penting bagi 
terintegrasinya seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan. Masing-
masing unit satuan dalam organisasi harus bekerjasama secara terkoordinir 
dan sinkron satu sama lain sebab semua unit manajemen memerlukan adanya 
koordinasi dalam tindakan untuk mencapai tujuan organisasi. 
e. Pengawasan (Controlling) 
 Pengawasan merupakan control terhadap kerja organisasi baik 
menyangkut tugas perorangan maupun institusi. Kegiatan pengawasan adalah 
mengawasi aktivitas-aktivitas agar sesuai dengan rencana, memastikan 
anggota melaksanakan tugas, menjamin bahwa hasil dapat dicapai sesuai 
dengan rencana. Melalui pengawasan diharapkan penyimpanan dalam 
berbagai dalam berbagai hal dapat dihindari sehingga tujuan dapat dicapai 




B. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian sarana  
 Menurut Syafaruddin, dkk menjelaskan bahwa sarana adalah alat yang 
secara langsung dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan, misalnya ruang, 
buku, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. Adapun mulyasa menjelaskan 
bahwa sarana adalah peralatan dan kelengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 
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mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran. Bafadal menjelaskan sarana pendidikan adalah semua perangkat 
peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 
pendidikan di sekolah. 
2. Pengertian prasarana 
 Prasarana adalah alat yang tidak secara langsung dapat mendukung 
tercapainya tujuan seperti lokasi/tempat, lapangan olahraga, uang dan sebagainya 
menurut Syafaruddin, dkk. Sedangkan mulyasa menjelaskan prasarana adalah 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau 
pengajaran seperti halaman, kebun atau taman sekolah, jalan menuju sekolah. 
Namun jika prasarana tersebut dimanfaatkan secara langsung untuk pengajaran 
misalnya pengajaran Biologi maka halaman sekolah, kebun atau taman sekolah 
tersebut merupakan sarana pendidikan. Bafadal menjelaskan prasarana 
pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak 
langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
18
 
 Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa sarana dan 
prasarana pendidikan yang dimiliki suatu lembaga pendidikan merupakan bagian 
dari upaya pencapaian tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pembelajaran 
secara khusus berlangsung secara efektif dan efisien. Demikian dapatlah dipahami 
bahwa sarana dan prasarana pada dasarnya merupakan elemen penting yang 
mendukung dan memfasilitasi seluruh rencana sekolah dapat dilaksanakan. 
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 Dalam Alqur’an juga ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa 
pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan. Alqur’an 
menjelaskan bahwa alam raya yang diciptakan Allah Swt, dapat dijadikan sarana 
untuk belajar, seperti hewan misalnya bisa menjadi alat dalam pendidikan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam salah satu surat dalam Alqur’an yaitu Surat an-
Nahl ayat 68 dan 69 yang berbunyi : 
Artinya : Dan tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia’’, kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan 
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 
 Ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi media atau alat 
bagi orang-orang yang berfikir untuk mengenal kebesaran Allah yang pada 
gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan (taqarrub) seorang 
hamba kepada Allah Swt. Nabi Muhammad saw dalam mendidik para sahabatnya 
juga selalu menggunakan alat atau media, baik berupa benda maupun non-benda. 
Salah satu alat yang digunakan Rasulullah dalam memberikan pemahaman 





 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-Hakim dari Abdullah bin 
Mas’ud, ia berkata, ”Rasulullah membuatkan kami garis dan bersabda, ”Ini jalan 
Allah.” Kemudian membuat garis-garis di sebelah kanan dan kirinya, dan 
bersabda, ”Ini adalah jalan-jalan (setan).” Yazid berkata, ”(Garis-garis) yang 
berpencar-pencar.” Rasulullah saw. bersabda, ”Di setiap jalan ada setan yang 
mengajak kepadanya. Kemudian beliau membaca ayat Alquran Surat al-An’am/6: 
153 yang berbunyi: 
 
Artinya: Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, 
maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa. 
 
 Hadis di atas terlihat jelas bahwa Rasulullah saw. menggunakan garis-
garis sebagai alat pendidikan untuk menjelaskan apa yang ingin beliau sampaikan 
kepada para sahabatnya. Dewasa ini, pengembangan sarana dan prasaranan 
pendidikan semakin pesat seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pendidikan Islam juga tetap melakukan berbagai inovasi termasuk 
dalam pengembangan penggunaan alat pendidikan sehingga membantu 
kelancaran proses pendidikan tersebut. Namun penggunaan alat tersebut mesti 
tetap berlandaskan kepada dasar-dasar pendidikan Islam dan mengacu kepada 
tujuan yang telah direncanakan. 
 Selanjutnya Alquran juga menjelaskan tentang pemanfaatan lingkungan 





satu sarana pembelajaran untuk lebih mengenal ke-Maha Besaran Allah swt 
melalui ciptaan-Nya. Dengan mengamati ciptaan-Nya tersebut maka terbentukah 
sebuah character building yang setidaknya dapat menambah keimanan dan 
ketaqwaan kita. Hal ini sesuai dengn firman Allah dalam QS. Al-Ghasiyah/88 
ayat 17-21: 
Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia 
diciptakan? Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung 
bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? Maka 
berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang 
memberi peringatan. 
 
 Berdasarkan ayat di atas dapat diambil pelajaran bahwa Allah sendiri 
telah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk mempelajari apa-apa saja yang 
ada di alam semesta, karena Allah tidak menciptakan segala sesuatu secara 
percuma. Dengan mengamati segala ciptaan-Nya tersebut maka dapat menjadikan 
ilmu, iman dan taqwa kita bertambah. Hal ini membuktikan bahwa kondisi 
lingkungan alam sekitar kita pun dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
yang efektif dan efisien. 
 Selanjutnya dalam Surat Al-Maidah/5: 31 Allah Swt. berfirman: 
Artinya: Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi 
untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya 
menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: “Aduhai celaka aku, 





dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” Karena itu jadilah dia 
seorang di antara orang-orang yang menyesal. 
 
 Ayat di atas menceritakan bahwasanya Allah Swt. Mengilhamkan 
kepada burung gagak untuk menggali tanah agar Qabil belajar darinya bagaimana 
cara mengubur mayat saudaranya. Melihat burung gagak tersebut, Qabil mengerti 
sunah (cara) mengubur mayat saudaranya dan terasalah olehnya betapa bodoh dan 
lemah pikirannya. Setelah itu, Qabil merasa sangat menyesal atas peristiwa 
tersebut. Adapun penyesalannya tersebut merupakan tobat, yakni penyesalan yang 
keluar dari seorang hamba karena rasa takutnya kepada Allah dan penyesalan atas 
pelanggarannya terhadap hukum-hukum Allah Swt. 
 Dengan demikian burung gagak merupakan media yang dapat 
memberikan pemahaman kepada Qabil tentang bagaimana cara untuk 
menguburkan jenazah saudaranya. Sehingga Qabil mampu untuk melakukan hal 
yang sama. Apabila dikaitkan dengan alat pendidikan, peristiwa dalam ayat 
tersebut menjadi indikasi terjadinya proses pembelajaran yang menggunakan 
media belajar berupa fenomena alam, dengan pengetahuan mengenali sifat, 
karakteristik dan perilaku dari alam. 
 Kemudian Allah berfirman dalam Al-Mujadalah/58: 11 yang berbunyi 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
“Berlapanglapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya 





"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 
 Surat Al-Mujadalah ayat 11 di atas menjelaskan mengenai macam-
macam alat pendidikan materil yakni tentang pengaturan tempat duduk, hal ini 
terlihat dalam ayat yang menjelaskan supaya kita berlapang-lapang dalam suatu 
majelis. Memang pengaturan tempat duduk tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keberhasilan peserta didik, tetapi dengan pengaturan tempat duduk yang 
baik dan benar setidaknya dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif 
sehingga memudahkan peserta didik untuk menyerap materi yang disampaikan 
oleh pendidik. 
Manajemen sarana dan prasarana merupakan satu bidang manajemen 
pendidikan di sekolah. Karena itu manajemen sarana dan prasarana atau 
perlengkapan sekolah merupakan salah satu bagian kajian dalam 
manajemen pendidikan tentang bagaimana memberikan layanan 
professional bidang perlengkapan dan fasilitas kerja bagi personil 
sekolah sehingga tercapai efektivits dan efisiensi serta kinerja sekolah. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan kegiatan yang 
mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan/perlengkapan 
materialbagi terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Dengan 
kata lain manajemen sarana dan prasarana dibutuhkan untuk membantu 
kelancaran proses belajar mengajar. Menurut Bafadal manajemen 
perlengkapan sekolah adalah proses kerjasama pendayagunaan semua 
perlengkapan pendidikan secara efektif dan efesien. Adapun sarana dan 
prasarana pendidikan disekolah yang perlu dikelola adalah saran 
pendidikan yang bergerak dan sarana yang tidak bergerak. Selain itu, 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah diklasifikasikan menjadi. 
Dua macam, yaitu: pertama, prasarana pendidikan yang secara langsung 
digunakan untuk proses belajar mengajar, yaitu: ruang belajar, 
perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan ruang laboratorium. 
Sedangkan yang kedua: prasarana sekolah yang keberadaannya tidak 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, tetapi secara langsung sangat 
menunjang terjadinya kegiatan pembelajaran. Prasarana yang terkait 





menuju sekolah, kamar kecil, unit usaha kesehatan sekolah, ruang guru, 
ruang kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.
19
 
 Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan 
suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan public, karena apabila 
kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat 
mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. Depdiknas, telah 
membedakan antara sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. Sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Berkaitan dengan hal 
ini, prasarana pendidikan adalah semua perangkat pelengkapan dasar yang secara 
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
20
 
C. Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
 Kementerian Pendidikan Nasional menegaskan bahwa manajemen sarana 
dan prasarana adalah pengaturan sarana dan prasarana yang meliputi kegiatan 
merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, dan mengevaluasi program kegiatan 
sarana dan prasarana di sekolah, dengan berpedoman pada prinsip-prinsip 
implementasi manajemen. Berikut beberapa pengertian manajemen sarana dan 
prasarana: 
1) Menurut Werang manajemen sarana dan prasarana merupakan 
keseluruhan proses pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan terhadap 
                                                          
19
 Syafaruddin dan  Nurmayani, (2011), Pengelolaan Pendidikan, Medan: Perdana 
Publishing, hal. 247-248. 
20
 Barnawi dan M. Arifin, (2012), Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, Yogyakarta: 





prasarana dan peralatan yang digunakan untuk menunjang 
terselenggaranya pendidikan yang bermutu di sekolah. 
2) Menurut Bafadal manajemen sarana dan prasarana adalah proses kerja 
sama pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan 
efesien. 
3) Menurut Rohiat manajemen sarana dan prasarana adalah keseluruan 
proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan sarana 
dan prasarana yang digunakan agar tujuan pendidikan di sekolah dapat 
tercapai dengan efektif dan efisien. 
4) Menurut Mutohar manajemen sarana dan prasarana adalah proses 
kerjasama dalam melaksanakan pendayagunaan semua sarana dan 
prasarana yang ada di dalam lembaga pendidikan secara efektif dan 
efesien yang didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 
pembelajaran di sekolah. 
5) Adapun Rugayah menjelaskan manajemen sarana dan prasarana adalah 
kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh sekolah 
dalam upaya menunjang seluruh kegiatan, baik kegiatan pembelajaran 
maupun kegiatan lain sehingga seluruh kegiatan berjalan dengan lancar. 
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur mempersiapkan peralatan 
bagi terselenggarannya proses pendidikan di sekolah. Pengaturan ini dilakukan 




1. Perencanaan Sarana Prasarana Pendidikan 
 Barnawi dan Arifin berpendapat perencanaan berasal dari kata rencana, 
yang memiliki arti rancangan atau kerangka dari suatu yang akan dilakukan pada 
masa depan. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses 
perancangan upaya pembelian. Penyewaan, pemijaman, penukaran, daur ulang, 
rekondisi, rehabilitasi distribusi atau pembuatan peralatan dan kelengkapan yang 
sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan Minarti berpendapat perencanaan 
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merupakan suatu proses kegiatan menggambarkan sebelumnya hal-hal yang akan 
dikerjakan kemudian dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Perencanaan sarana dan prasarana berarti merinci rancangan pembelian, 
pengadaan, rehabilitas, distribusi atau pembuatan peralatan, dan perlengkapan 
sesuai dengan kebutuhan. Perencanaan sarana dan prasarana sekolah dapat 
didefiniskan sebagai keseluruhan proses perkiraan secara matang rancangan 
pembelian, pengadaan, rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan, dan 




2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
 Pengadaan sarana dan prasarana merupakan berbagai kegiatan 
pengadaan alat dan barang berdasarkan rencana yang telah disusun dan 
ditetapkan. Pengadaan sarana dan prasarana dapat dilakukan dengan membuat 
sendiri, menyewa, meminjam dan membeli. Pada umumnya, pengadaan  sarana 
prasarana dilakukan dengan cara membeli karena relative lebih mudah dan dapat 




 Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan penyediaan 
semua jenis sarana dan prasarana  sesuai dengan kebutuhan dalam rangka 
                                                          
22
 Rusydi Ananda & Ota Kinata Banurea, hal. 36-37 
 
23







mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks 
persekolahan, pengadaan sarana dan prsarana pendidikan merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakan semua keperluan barang atau 
jasa berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan fungsi 
operasional kedua dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
setelah perencanaan. Fungsi ini pada hakikaynya merupakan 
serangkaian kegiatan untuk menyediakan sarana dan prasarana 
pendidikan persekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan 
dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, dengan 
harga dan sumber yang dapat dipertanggunganjawabkan. Pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan dapat dilakukan secara langsung oleh 
instansi yang bersangkutan maupun secara terpusat. Pengadaan yang 
dilaksanakan secara terpusat dilakukan oleh pemerintah pusat terhadap 
pengadaan kendaraan bermotor,  mesin kantor, mesin cetak, alat 
elektronik dan computer. Pembelian secara terpusat dilakukan oleh Tim 
Pengendali Pengadaan Barang/Peralatan Pemerintah (TPPBPP) menurut 
Koppres Nomor 10 Tahun 1980 berdasarkan usulan dari Kepala Satuan 
Kerja yang dilengkapi dengan Surat Perintah Membayar (SPM) nihil. 
Selanjutnya Satuan Kerja menunggu lebih lanjut pengiriman sarana dan 
prasarana yang dimaksudkan itu dari TPPBPP/Sekretariat Negara.
24
 
 Ada beberapa alternative cara dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan persekolahan. Beberapa alternative cara pengadaan sarana prasarana 
pendidikan persekolahan tersebut adalah melalui: 
1) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dengan cara membeli 
2) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui membuat sendiri 
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3) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui penerimaan hibah 
atau bantuan 
4) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui penyewaan 
5) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui pinjaman 
6) Pengadaan sarana dan prasarana melalui mendaur ulang.25 
 Proses pengadaan sarana dan prasarana pendidikan ada bermacam-
macam cara tergantung dari jenis barang yang akan diadakan. Jenis-jenis sarana 
dan prasarana pendidikan dapat digolongkan ke dalam buku, alat, prabot, 
bangunan, dan tanah. Berikut penjelasan proses pengadaan berbagai jenis sarana 
dan prasarana pendidikan tersebut:  
a) Pengadaan buku 
b) Pengadaan alat 
c) Pengadaan perabot 
d) Pengadaan bangunan.26 
3. Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan 
 Penggunaan barang meliputi dua kategori yaitu inventarisasi yang tidak 
habis sekali pakai dan inventaris habis pakai, dalam administrasi logistik prinsip 
efesiensi dan efektivitas merupakan hal yang perlu dipegang menjaga adanya 
pemborosan, pemborosan terjadi karena dua factor, yaitu sikap dan kurangnya 
keterampilan menyelesaikan tugas. 
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a. Sikap mental 
 Sikap mental pada dasarnya bentuk ketidakperdulian pada fungsinya 
alat/barang yang digunakan pengguna dan ketidakjujuran dalam mengelola 
kekayaan milik organisasi. 
b. Kurangnya keterampilan 
 Kurangnya keterampilan menyelesaikan tugas dalam melaksanakan 
tugas sering banyak melakukan kesalahan. Hingga pemborosan terhadap 
alat/barang menjadi rusak. 
 Dalam pengelolaan terhadap sarana dan prasarana kegiatan yang penting 
yang perlu diperhatikan meliputi pemeliharaan (maintenance), reparasi/perbaikan 




4. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 
 Pemeliharaan adalah kegiatan merawat, memelihara dan menyimpan 
barang-barang sesuai dengan bentuk-bentuk jenis barangnya sehingga barang 
tersebut awet dan tahan lama. Pihak yang terlibat dalam pemeliharaan barang 
adalah semua warga sekolah yang terlibat dalam pemanfaatan barang tersebut. 
Pemeliharaan sarana dan prasarana termasuk aspek krusial dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan, karena bukan lagi rahasia umum, bahwa sarana 
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dan prasarana yang tidak terpelihara dirasakan sangat tidak nyaman oleh para 
penggunanya. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
dimaksudkan untuk mengkondisikan sarana dan prasarana tersebut senantiasa siap 
pakai dan tidak mengalami masalah ketika sedang dipergunakan. Oleh karena itu, 
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus dilakukan secara 
teratur, sistematis, dan kontinu.
28
 
 Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk 
melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana dan prasarana agar semua 
sarana dan prasarana tersebut selalu dalam keadaan baik da siap untuk digunakan 
secara berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau pencegahan dari kerusakan 
suatu barang, sehingga barang tersebut kondisinya baik dan siap digunakan. 
 Pemeliharan mencakup segala daya upaya yang terus menerus untuk 
mengusahakan agar sarana dan prasarana tetap dalam keadaan baik. Kegiatan 
pemeliharaan dimulai dari pemakaian barang, yaitu dengan cara hati-hati dalam 
menggunakannya. Pemeliharaan yang bersifat khusus harus dilakukan oleh 
petugas yang mempunyai keahlian khusus pula sesuai dengan jenis barang yang 
dimaksud. 
 Untuk membantu memudahkan kegiatan pemeliharaan sarana dan 
prasarana pendidikan, dibutuhkan adanya kegiatan inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan secara lengkap. Dengan adanya inventarisasi sarana dan 
                                                          
28





prasarana yang baik maka kegiatan pemeliharaan dapat dilakukan lebih efektif 
dan efesien. Sebaliknya, tanpa adanya inventarisasi sarana dan prasarana 
pendidikan secara lengkap dimungkinkan dapat mengakibatkan kegiatan 
pemeliharaan tidak tepat sasaran dan menjadi sia-sia.  
 Ada dua jenis pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah, yakni 
pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan secara berkala. Pemeliharaan sehari-
hari adalah jenis pemeliharaan yang hampir setiap hari dilakukan agar sarana dan 
prasarana tersebut siap, aman, dan nyaman dipakai. Contohnya menyapu lantai, 
mengepel lantai, dan membersihkan computer dari debu. Pemeliharaan sarana dan 
prasarana yang memang membutuhkan pemeliharaan secara berkala. Contohnya 
pengecetan tembok, pengecatan/pemeliharaan kusen, pintu, dan jendela. 
Nurabadi mengemukakan empat macam pekerjaan pemeliharaan, yaitu: 
a. Perawatan terus menerus, seperti pembersiansaluran drainase dan 
pembersihan kaca jendela; 
b. Perawatan berkala, seperti pengecatan tembok dan perbaikan mebel; 
c. Perawatan darurat, yang dilakukan terhadap kerusakan yang terduga 
sebelumnya dan jika ditunda akan mengakibatkan hal yang merugikan; 
d. Perawatan prventif, yakni perawatan yang dilakukan pada selang waktu 
tertentu dan pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan beberapa 
criteria yang ditentukan sebelumnya.
29
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 Pemeliharaan adalah upaya atau proses kegiatan untuk mempertahankan 
kondisi teknis, daya guna dan hasil guna suatu sarana dan prasarana kerja dengan 
jalan memelihara, merehabilitas, dan menyempurnakannya sehingga sarana dan 
prasarana tersebut dapat lebih tahan lama dalam pemakaian.
30
 
5. Pengawasan sarana dan prasarana pendidikan  
 Pengawasan terhadap sarana dan prasarana pendidikan adalah usaha 
yang dilakukan dalam mengontrol terhadap sarana dan prasarana sebagai bagian 
dari aktivitas menjaga, memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
dengan sebaik mungkin demi keberhasilan pengajaran di sekolah. Pengawasan 
sarana dan prasarana dilakukan bersama antara pendidik dan tenaga kependidikan 
di sekolah, orang tua/wali murid, komite sekolah, dan stakeholders lainnya. Hasil 
dari pengawasan, sarana dan prasarana harus dilaporkan dalam kurun waktu 
tertentu (1 semester dan 1 tahun). Selanjutnya diketahui bahwa sarana dan 
prasarana sekolah adalah milik lembaga bukan perorangan, maka harus 
dilaporkan keadaannya kepada pihak berwenang, misalnya Dinas Pendidikan, 
atau yayasan. Pelaporan tersebut penting untuk mengetahui secara rill sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah dan keadaannya.
31
 
6. Standar sarana dan prasarana sekolah menengah pertama 
 Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, lab laboratorium, bengkel 
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kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan berekreasi, serta sumber belajar lain, 
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasih. Standar sarana dan prasarana diatur dalam 
Permendiknas No. 24 tahun 2007 dan Permendiknas No. 40 tahun 2008. 
Standardisasi sarana dan prasarana sekolah merupakan suatu penyesuaian bentuk. 
Baik penyesuaian dalam hal spesifikasi, kualitas maupun kuantitas dalam kriteria 
minimum yang telah ditetapkan. Hal itu untuk mewujudkan transparansi dan 
akuntabilitas public serta meningkatkan kinerja penyelenggara pendidikan. 
 Sekolah wajib memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Sarana 
merupakan perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, sedangkan 
prasarana merupakan fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi satuan pendidikan. 
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis 
pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pinpinan satuan 
pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi 
daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 
berkreasi dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 





 Sarana prasarana sekolah dikelompokan menjadi sejumlah prasarana 
dengan bermacam-macam sarana yang melengkapinya. Adapun dalam tingkat 
SMP/MTs sekurang-kurangnya harus memiliki 14 jenis, yakni: 
a) Ruang kelas 
b) Ruang perpustakaan 
c) Ruang laboratorium IPA 
d) Ruang pimpinan 
e) Ruang guru 
f) Ruang tata usaha 
g) Tempat beribadah 
h) Ruang konseling 
i) Ruang UKS 
j) Ruang organisasi kesiswaan 
k) Jamban 
l) Gudang 
m) Ruang sirkulasi 
n) Tempat bermain/berolahraga.32 
D. Mutu Pembelajaran 
1. Pengertian mutu  
 Istilah mutu mengandung berbagai macam makna yang berlainan, 
Goetsch dan Davis merumuskan konsep holistic mengenai kualitas sebagai 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pengguna produk/jasa.
33
 
Mutu atau kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 
kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks 
pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, output pendidikan. 
Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersedia karena 
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dibutuhkan untuk berlangsungnya proses, proses pendidikan merupakan 
kejadian berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain sedangkan, 
output pendidikan merupakan kinerja sekolah maksudnya prestasi 
sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah hal ini dapat diukur 
dari kualitas, efektivitas, produktivitas, efesiensi, inovasi, kualitas 
kehidupan kerja, dan moral kerjanya.
34
 
 Otonomi pendidikan merupakan suatu bentuk reformasi yang perlu 
dijalankan dengan baik. Dengan reformasih, berbaikan kualitas pendidikan 
dengan mengacu pada perbaikan mutu yang berkelanjutan, kreativitas, dan 
produktivitas pegawai (guru). Kualitas bukan saja pada unsur masukan (input), 
tetapi juga unsur proses, terutama pada unsur keluaran (output) atau lulusan, agar 
dapat memuaskan harapan masyarakat pelanggan pendidikan. Dengan konsep 
system, maka input, proses dan output memiliki hubungan yang saling 




Secara sederhana manajemen mutu dapat diartikan sebagai aktivitas 
manajemen untuk mengelola mutu. Menurut Gasperz manajemen 
kualitas dapat dikatakan sebagai aktivitas dari fungsi manajemen secara 
keseluruhan yang menentukan kebijakan kualitas, tujuan, tanggung 
jawab, serta mengimplementasikannya melalui alat-alat manajemen 
kualitas, seperti perencanaan kualitas, pengendalian kualitas, 
penjaminan kualitas, dan peningkatan kualitas. Pengertian di atas 
menggambarkan bahwa manajemen kualitas berkaitan dengan 
keseluruhan kegiatan manajemen dalam rangka mengelola kualitas. 
Dalam perkembangannya dewasa ini manajemen kualitas telah banyak 
diterapkan dalam keseluruhan aspek dari suatu organisasi, sehingga 
pengelolaan kualitas bersifat total dan terpadu. Oleh karena itu, TQM 
telah menjadi system manajemen yang berkaitan dengan upaya untuk 
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terus meningkatkan kualitas dalam berbagai tahap, bagian dan bidang-
bidang dalam organisasi.
36
 Allah Subhanahuata’ala telah berfirman: 
Artinya: Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan lurus. Dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. (QS. Al- 
Syu’ara/26: 181-183). 
 
 Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang beriman diperintahkan untuk 
mencukupkan takaran dan menimbang dengan betul. Hak orang lain jangan 
diambil serta jangan membuat kerusakan di muka bumi. Artinya pelanggan akan 
puas jika perusahaan tidak melakukan seuatu yang merugikan pelanggan. Salah 
satunya adalah dengan meningkatkan jasa/pelayanan atau produk yang menyamai 
atau melebihi kebutuhan dan harapan pelanggan. Sehingga pelanggan dapat 
merasakan dua jenis kepuasan, yaitu kepuasan saat proses pembelian dan 
kepuasan menggunakan produk (kualitas). Dalam konsep Islam bahwa 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain merupakan 
penerapan nilai-nilai keimanan agar bernilai ibadah di sisi Allah Swt. dan mencari 
rahmat serta ridho-Nya.  
 Dengan demikian pendidikan Islam harus memahami bahwa setiap 
produk pendidikan mempunyai pengguna (customer). Setiap anggota dari 
pendidikan Islam adalah pemasok (supplier) dan pengguna (customer). Pelanggan 
disini ada dua, yaitu pelanggan internal dan pelanggan eksternal. Pelanggan 
internal meliputi orang tua siswa, siswa, guru, administrator, staff dan majlis 
sekolah. Pelanggan eksternal, seperti masyarakat, pemimpin perusahaan- industri, 
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lembaga pemerintah, lembaga swasta, perguruan tinggi, dan lembaga keamanan. 
Pendidikan Islam akan dinilai berkualitas dan akan diminati jika pendidikan Islam 
mampu memenuhi harapan dan kepuasan pelanggan baik internal maupun 
eksternal. Oleh karna itu pendidikan Islam dituntut untuk mempunyai pelayanan 
yang baik, manajemen yang transaparan, terjalin komunikasi antara warga 
sekolah dan mampu mencetak peserta didik sesuai dengan konsep pendidikan 
Islam, yaitu peserta didik yang unggul dalam pengetahuan, keterampilan dan 
berakhlakul karimah. 
Total Quality Management (TQM) merupakan suatu system manajemen 
yang melibatkan semua unsure dan aspek dalam perusahaan, dari 
pimpinan puncak (top management) sampai dengan pelaksanaan 
teknis/operator (button up management). System TQM harus 
dimengerti, dipahami dan diterapkan secara sinergis, efisien, dan efektif 
dalam semua aktivitas di lingkungan perusahaan demi tercapainya 




 Keoptimalan dalam melaksanakan proses harus disertai dengan 
komitmen dalam melaksanakan proses tersebut. Tanpa komitmen yang baik dari 
anggota suatu lembaga pendidikan Islam, maka tidak mungkin proses yang 
bermutu akan terbentuk. Maka dari itu, motivasi kepada seluruh anggota lembaga 
pendidikan Islam supaya melakukan proses yang sebaik-baiknya tersebut 
merupakan hal yang urgen. Nampaknya, ayat-ayat berikut ini menjelaskan 
motivasi kepada seseorang untuk mempunyai nilai guna. Seseorang harus bekerja 
secara efisien dan efektif atau mempunyai daya guna yang setinggi-tingginya, 
sebagaimana dijelaskan dalam Alquran surah al-Sajdah/32: 7: 
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Artinya: Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan 
Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. (Q.S.al-Sajdah/32:7).  
 
Seseorang harus mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan 
teliti (itqan), tidak separuh hati atau setengah-setengah, sehingga rapi, indah, 
tertib, dan bersesuaian antara satu dengan lainnya. Hal tersebut dijelaskan dalam 
surah al-Naml/27: 88: 
 
Artinya: Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah 
yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Naml/27: 88). 
 
Seseorang dituntut untuk memiliki dinamika yang tinggi, komitmen 
terhadap masa depan, memiliki kepekaan terhadap perkembangan masyarakat 
serta ilmu pengetahuan dan teknologi, dan bersikap istiqomah, seperti: 
Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain,dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (Q.S.al-Insyirah/94: 7-8). 
Selanjutnya Allah berfirman dalam Alquran Surat As-Syuura/42: 15 yang 
berbunyi: 
 
Artinya: Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah 






 Proses yang bermutu dapat dilakukan jika anggota lembaga pendidikan 
bekerja secara optimal, mempunyai komitmen dan istiqamah dalam pekerjaannya. 
Tanpa adanya komitmen dan istiqomah dari para (pekerja), dalam konteks 
lembaga pendidikan, civitas akademika, maka lembaga pendidikan tersebut tidak 
mungkin dapat melakukan proses yang bermutu. Maka dari itu, untuk melakukan 
proses yang bermutu juga dibutuhkan personalia yang bermutu dan berdedikasi 
tinggi juga. Sehingga berbuat yang optimal atau berkualitas itu harus dilakukan 
dalam semua jenjang, semua ini dalam lembaga pendidikan. Apabila semua 
aktivitas akademika lembaga pendidikan mampu menyadari akan hal tersebut, 
maka mutu lembaga pendidikan tersebut akan dapat tercipta. 
 Menurut juran, kualitas adalah kesesuaian untuk penggunaan (fitness for 
use), ini berarti bahwa suatu produk atau jasa hendaklah sesuai dengan apa yang 
diperlukan atau diharapkan oleh pengguna. Lebih jauh Juran mengemukakan lima 
dimensi kualitas, yaitu: 
a) Rancangan (design), sebagai spesifikasi produk. 
b) Kesesuaian (conformance), yakni kesesuaian antara maksud desain 
dengan penyampaian produk actual. 
c) Ketersediaan (availability), mencakup aspek kedapat dipercayaan serta 
ketahanan, dan produk itu tersedia bagi konsumen untuk digunakan. 
d) Keamanan (safety), aman dan tidak membahayakan konsumen. 





2. Standar Mutu Pembelajaran 
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 Regulasi pendidikan menyebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) adalah criteria minimal tentang system pendidikan diseluruh wilayah 
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia (UU No. 20 Tahun 2003 Ps 1). SNP 
dapat dikatakan sebagai criteria minimal mengenai berbagai aspek yang relevan 
dalam pelaksanaan system pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan 
digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana 
dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan (UU No. 20 tahun 2003 Pasal 35 
ayat 2). SNP tersebut harus dipenuhi oleh penyelenggara atau sekolah diseluruh 
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Meriana, dkk 
mengemukakan bahwa satuan pendidikan atau sekolah atas consensus bersama 
antara pengelola sekolah, masyarakat, dan pemangku kepentingan dapat 
mengembangkan criteria sekolah unggul sebagai acuan dalam mengembangkan 
sekolah. Dengan kata laim, semua pemangku kepentingan pendidikan dapat 
membuat kesepakatan tentang indicator sekolah unggulan sebagai dasar 
pengembangan kualitas sekolah. Standar Nasional Pendidikan memiliki fungsi 
dan tujuan untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu. Tujuan dan fungsi yang 
dimaksud dapat dilihat pada Peraturan Pemerintah no. 19 tahun 2005 pasal 3 dan 
4. Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan 
nasional yang bermutu. Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu 
pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.
39
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 Di dalam PP No. 19 tahun 2005 disebutkan bahwa pendidikan di 
Indonesia menggunakan delapan standar yang menjadi acuan dalam membangun 
dan meningkatkan kualitas pendidikan. Standar Nasional pendidikan merupakan 
criteria minimal tentang pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, ada delapan standar yang menjadi criteria minimal tersebut 
yaitu: 
a) Standar isi 
b) Standar proses 
c) Standar kompetensi lulusan 
d) Standar pendidikan dan tenaga kependidikan 
e) Standar sarana dan prasarana 
f) Standar pengelolaan 
g) Standar pembiayaan 
h) Standar penilaian pendidikan. 
Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan 
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat (PP 19/2005 Pasal 4).
40
 
 Pembelajaran menurut Sagala mengandung arti setiap kegiatan yang 
merancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau 
nilai yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk 
mengetahui kemampuan dasar yang memiliki oleh siswa meliputi kemampuan 
dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial 
ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik 
siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama untuk menyampaian bahan 
belajar dan menjadi indicator suksesnya pelaksanaan pembelajaran yang bermutu. 
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Antara belajar dan mengajar dengan pendidikan bukanlah sesuatu yangterpisah 
atau bertentangan. Justru proses pembelajaran adalah merupakan aspek yang 
terintegrasi dari proses pendidikan.
41
 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Ammar Navy, 2013,  Manajemen Sumber Belajar dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran Sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen 
sumber belajar dalam meningkatan mutu pembelajaran sains. yaitu: 1) 
perencanaan sumber belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran sains di 
sekolah Sassanasuksa Thailand; 2) pelaksanaan pemberdayaan sumber belajar 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran sains di sekolah Sassanasuksa 
Thailand; 3) evaluasi pemberdayaan sumber belajar dalam meningkatkan 
mutu  pembelajaran sains di sekolah Sassanasuksa Thailand; dan 4) 
peningkatan dan pengembangan hasil belajar dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran sains di sekolah Sassanasuksa Thailand. Adapun hasil dari 
penelitian ini yaitu; 1) hasil analisis data yang telah dilakukan maka 
perencanaan sumber belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran sains di 
sekolah Sassanasuksa Thailand, ditetapkan sebagai berikut: a) penentuan 
kebijakan pengelolaan dan pengembangan penggunaan sumber belajar dengan 
memahami kurikulum dan pedoman pelaksanaan rencana pengembangan 
sekolah, b) dibentuk sebuah komite untuk mengeksplorasi, menganalisis 
kondisi dan ketersediaan dalam pengembangan sumber belajar di sekolah dan 
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masyarakat, c) menciptakan rencana untuk mengembangkan sumber belajar, 
menganalisis kesiapan dan mengumpulkan informasi kemudian menciptakan 
rencana untuk mengembangkan sumber belajar, d) musyawarah tenaga 
pendidik dan kependidikan sekolah dan masyarakat dan e)  sekolah 
mempromosikan proyek-proyek pembangunan sumber belajar dalam sebuah 
pemahaman bersama. (2) dalam proses pelaksanaan (actuating) sumber 
belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran sains di Sekolah 
Sassanasuksa bertujuan untuk memberikan jaminan bahwa aktivitas 
operasional sekolah telah sesuai dengan tujuan untuk menunjang pelaksanaan 
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. (3) Hasil evaluasi sumber belajar 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran sains di sekolah Sassanasuksa 
Thailand, beberapa tahapan terkait dengan kegiatan pemberdayaan sumber 
belajar yaitu dengan a) evaluasi lingkungan program termasuk memasukkan 
kebutuhan pelaksanaan proyek, kecocokan tujuan dari proyek, kekonsistenan 
dengan kebijakan dinas pendidikan, dan kemungkinan keterlaksanaan 
program, b) evaluasi input, c) penilaian proses pelaksanaan, dan d) evaluasi 
produktivitas. (4) Upaya peningkatan yang dilakukan untuk mengembangkan 
sumber belajar sebagai upaya dalam meningkatkan mutu pembelajaran sains 
yang merujuk pada ketentuan dari organisasi pendidikan dunia (UNESCO) 
yaitu terbagi menjadi beberapa tahap, yang meliputi: belajar mengetahui 





(learning to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be) 
dan mempromosikan pendidikan sepanjang hayat (life long education).
42
 
2. Suri Margi Rahayu dan Sutama, (2015), Pengelolaan Sarana Dan Prasarana 
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama. Adapun tujuan dari penelitian in 
untuk mengetahui 1) pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SMP 
Negeri 9 Surakarta; 2) pemanfaatan dari pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang terdapat di SMP Negeri 9 Surakarta; 3) perawatan sarana dan 
prasarana pendidikan yang terdapat did SMP Negeri 9 Surakarta. Hasil 
penelitian tersebut yakni, 1) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang 
ada di SMP Negeri 9 Surakarta diawali dengan pembuatan proposal. Proses 
pengadaan sarana Dan prasarana dilakukan dengan musyawarah bersama tim 
pengembang sekolah. Tim yang ada di dalamnya adalah Kepala Sekolah, 
pengelola sarana dan prasarana, guru, serta orangtua siswa melalui rapat 
komite. Pengadaan sarana dan prasarana disesuaikan dengan skala prioritas 
kegiatan program. Dana yang digunakan diperoleh dari pemerintah, dana 
sekolah maupun bantuan orangtua siswa. Sarana dan prasarana pendidikan 
yang ada di SMP Negeri 9 Surakarta telah dimanfaatkan oleh seluruh warga 
sekolah. 2) Pemanfaatan sarana dan prasarana seperti laboratorium, LCD 
proyektor, dll disesuaikan dengan materi dan metode yang akan digunakan 
oleh guru mata pelajaran. Guru tersebut mempunyai tanggung jawab penuh 
dalam pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan. 3) Perawatan kelas 
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dilakukan oleh setup rombongan belajar. Untuk perawatan seluruh sarana dan 
prasarana sudah ada pembagian area yang dibebankan tugas untuk merawat 
sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan area masing-masing. 




3. Ferli Ummul Muflihah, 2013, manajemen sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan proses pembelajaran di MTsN Sleman Kab. Sleman di 
Maguwoharjo Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) 
kelengkapan sarana dan prasarana di MTsN Sleman Kab Sleman di 
Maguwoharjo, 2) manajemen sarana prasarana di MTsN Sleman Kab Sleman 
di Maguwoharjo, 3) upaya yang dilakukan MTsN Sleman Kab Sleman di 
Maguwoharjo, 4) ada saja factor pendukung dan penghambat dalam proses 
pembelajaran di MTsN Sleman Kab Sleman di Maguwoharjo. Adapun hasil 
dari penelitian tersebut bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di MTsN 
Sleman sudah sesuai dengan teknik pengelolaannya, yang meliputi 
perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, 
inventarisasi dan penghapusan. 1) usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 
proses pembelajaran yaitu, guru bertambah rajin, siswa lebih disiplin, situasi 
kelas mendukung dan evaluasi meningkat, 2) sarana dan prasarana di MTsN 
Sleman yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran adalah ruang belajar, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang bimbingan dan konseling, serta 
                                                          
43
 Suri Margi Rahayu dan Sutama, (2015),“Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 





mushola. Pada dasarnya semua sarana dan prasarana yang ada di madrasah 
memberikan pengaruh terhadap proses pembelajaran, namun kelengkapanny 




F. Kerangka berfikir 
 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu proses 
perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan dan mengawasi dalam 
rangka mencapai suatu tujuan tertentu dalam pendidikan. Jika tidak ada 
pengelolaan maka pengadaan, penggunaan, serta pemeliharaan sarana dan 
prasarana akan kurang diperhatikan oleh pihak-pihak lembaga pendidikan. 
Peningkatan kualitas pendidikan oleh lembaga sekolah dapat dilakukan melalui 
manajemen yang baik, yaitu antara lain dengan cara menyediakan sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai menyusun anggaran pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan sekolah, memberdayagunakan tenaga pendidikan yang 
berkualitas serta memaksimalkan system pengelolaan yang efektif dan 
sebagainya. Sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan baik maka 
dalam proses belajar mengajar diharapkan akan menghasilkan anak didik yang 
berkualitas. Pencapaian kualitas pembelajaran merupakan tanggung jawab 
profesional para tenaga pendidik, misalnya melalui penciptaan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa dengan fasilitas yang didapat siswa untuk 
mencapai hasil belajar yang maksimal. 
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Pencapaian kualitas pembelajaran 
Pengunaan sarana dan prasarana 
dalam proses pembelajaran 
Penggunaan sarana dan prasarana 
Pengadaan sarana dan prasarana 
Perencanaan sarana dan prasarana 
Pemeliharaan sarana dan prasarana 
Peningkatan kualitas pendidikan 
Pengawasan sarana dan prasarana 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan  jenis penelitian kualitatif. Menurut Lexy meleong 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah memahami fenomena yang dialami 
oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, dan tindakan dengan cara berbentuk 
kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan beberapa metode alamiah. Adapun 
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pedekatan Naturalistic 
dimana sumber data yang diperoleh berdasarkan situasi yang wajar sebagaimana 
adanya,  pendekatan ini dianggap lebih relevan karena tujuan untuk mengetahui 
Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SMP 
Negeri 23 Medan. Ciri dari penelitian kualitatif adalah cara mengamati dan 
pengumpulan data yang dilakukan dalam latar/setting alamiah, artinya tanpa 




B. Latar Belakang Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 23 Medan. lokasi ini 
terletak di Jalan Raya Medan Tenggara Ujung. Sekolah ini merupakan salah satu 
tingkatan sekolah menengah atas yang dikelola oleh pihak pemerintah. Secara 
kualitas sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang banyak diminati oleh siswa. 
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 Objek penelitian ini adalah mengenai manajemen sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran. Sedangkan sebagai subyeknya adalah kepala 
sekolah, guru, staf yang mengajar di sekolah SMP Negeri 23 Medan. 
C. Sumber Data Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Medan . Penentuan sumber 
penelitian di pilih dengan tujuan dan lebih bersifat selektif, informan yang diambil 
sebagai sumber penelitian karena peneliti menggangap bahwa informan tersebut 
dapat lebih di percaya untuk menjadi sumber data berdasarkan maksud untuk 
menemukan jawaban mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan. Sebagai subjek 
penelitian adalah pihak-pihak yang bertanggung jawab, benar-benar menguasai, 
mengetahui, dan terlibat kegiatan perencanaan, pengadaan, serta pemeliharaan atau 
perawatan yang dapat meningkatkan mutu pendidikan SMP Negeri 23 Medan . 
 Adapun sumber data tersebut yaitu 
1. Sumber data primer 
 Data pokok yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, pegawai, dan staff 
dari lembaga pendidikan yang bersangkutan. Dalam hal ini sumber data primer 






2. Sumber data sekunder 
 Sumber data  dalam penelitian ini adalah guru SMP Negeri 23 Medan,  
dokumen serta buku-buku atau literature yang membahasan masalah berkenaan 
dengan masalah yang diteliti. 
D. Prosedur Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam 
melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam penelitian 
kelas yang mengikuti pengamatan kondisi interaksi pembelajaran, tingkah laku 
anak dan interaksi anak dan kelompoknya. Pengamatan dapat dilakukan secara 
bebas dan terstruktur. Alat yang bisa digunakan dalam pengamatan adalah lembar 
pengamatan, catatan kejadian dan lain-lain.
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2. Wawancara  
 Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara 
mendalam (in-deph interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan carat anya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlihat dalam 
kehidupan sosial yang relatif lama.
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 Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan atau sumber 
data. Mereka adalah: 
a. Kepala Sekolah 
b. Pembantu Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana 
c. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
 Wawancara ini pada dasarnya dilakukan dengan dua bentuk yaitu 
wawancara berstruktur dan wawancara yang tidak berstruktur. Teknik wawancara  
berstrukur dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. 
Sedangkan wawancara tidak berstruktur timbul apabila jawaban kurang 
berkembang diluar pertanyaan-pertanyaan berstruktur namun tidak lepas dari 
permasalah penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kedua teknik  
tersebut secara bersamaan agar lebih banyak menjaring data yang diperlukan. 
 Adapun alat yang digunakan dalam wawancara yaitu : 
a. catatan data ( alat tulis) berfungsi untuk mencatat percakapan sumber 
data. 
b. recorder berfungsi untuk merekam percakapan atau pembicaraan. 
c. kamera berfungsi untuk memotret peneliti dan sumber data  yang 
sedang melakukan wawancara. 







3. Dokumentasi  
 Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. bahkan kreadibilitas hasil 
penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan/menggunakan studi 




E. Teknik Analisis Data 
 Pada penelitian ini, penelitian menggunakan analisis data model Milles dan 
Huberman yang terdiri dari : (a) reduksi data, (b) penyajian data, (c) kesimpulan.
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1. Reduksi Data 
 Penelitian menggunakan analisis data berupa reduksi data dengan 
mengumpulkan seluruh data, informasi dan dokumentasi dilapangan atau di 
tempat penelitian. Kemudian, setelah terkumpul seluruh data maka peneliti 
melakukan proses pemilihan, dan penyederhanaan tentang data yang berkaitan 
dengan judul penelitian atau pembahasan penelitian. Untuk memudahkan 
penyimpulan data-data yang telah didapat dari lapangan atau tempat penelitian, 
maka diadakan reduksi data. Peneliti melakukan reduksi data dengan 
mengumpulkan semua catatan di lapangan atau penelitian kemudian dianalisis 
dengan cermat dan lugas, kemudian menyisihkan data lapangan yang tidak sesuai 
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dengan focus penelitian dan berkaitan dengan pembahasan penelitian, agar 
hasilnya menjadi lebih baik. 
2. Penyajian Data 
 Setelah melakukan reduksi data peneliti menggunakan analisis data 
berupa penyajian data yaitu dengan pemilihan, dan penyederhanaan tentang data 
yang berkaitan dengan judul penelitian atau pembahasan penelitian. Dengan 
adanya penyajian data, maka peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi di 
ruang lingkup penelitian maupun hal-hal yan berkaitan dengan penelitian untuk 
disajikan dan dipergunakan untuk penelitian. 
3. Menarik Kesimpulan 
 Setelah peneliti melakukan reduksi data kemudian di lanjutkan dengan 
penyajiian data, yaitu semua hasil observasi, wawancara, dan temuan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian  dan selanjutnya diproses dan 
dianalisis, maka proses selanjutnya adalah dengan menarik kesimpulan. Penarikan 
kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berupa data, tulisan, 
tingkah laku pada subjek atau tempat penelitian yang terkait. 
 
F. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kualitatif factor keabsahan data juga sangat diperhatikan 
karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau 
kepercayaan. Untuk memperkuat keabsahan data hasil temuan serta mempertahankan 





validitas seperti yang disarankan oleh Licoln dan Guba yang meliputi: “(a) 
kredibilitas, (b) keteralihan, (c) ketergantungan, dan (d) kepastian.
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1. Kredibilitas  
 Setelah peneliti melakukan penelitian maka peneliti kembali turut serta 
dalam proses komunikasi dalam proses pengumpulan data dari pihak sekolah atau 
tempat penelitian hingga data yang dibutuhkan benar-benar telah diperoleh 
dengan baik agar tidak terjadi perbedaan atau perbandingan pendapat antara pihak 
sekolah dan guru-guru di tempat. Kemudian menggambarkan tingkat kepercayaan 
terhadap penelitian terutama terhadap data dan informasi yang diperoleh. Dan 
peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan kesaksian dari seseorang atau 
suatu  lembaga selama penelitian, sehingga data diperoleh dengan baik dan dapat 
dipercaya sebagai bukti dari sebuah penelitian. Untuk mempercayai dan meyakini 
suatu yang terkait dengan ketepatan dari kesaksiannya sendiri terhadap logika, 
kebenaran, dan kejujuran di tempat penelitian. 
2. Keteralihan 
 Dalam melakukan pemeriksaan dan pengecekan data peneliti melakukan 
keteralihan dengan mengusahakan pembaca lapotan penelitian ini agar mendapat 
gambaran yang jelas tentang penelitian sehingga kita dapat mengetahui situasi  
hasil penelitian ini untuk diberlakukan dan diterima. Dan penelitian ini 
diharapkan dapat dipahami oleh pembaca lain, sebab dengan memahami tujuan 
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yang dilakukan maka penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 
yang akan datang. 
3. Ketergantungan 
 Disini peneliti berupaya untuk bersikap konsisten terhadap seluruh 
proses penelitian. Seluruh kegiatan penelitian ditinjau ulang dengan 
memperhatikan data yang telah diperoleh dengan tetap mempertimbangkan 
kesesuaian dan kepercayaan data yang ada. Ketergantungan ditujukan terhadap 
sejauh mana kualitas proses dalam membuat penelitian, dimulai dari 
pengumpulan data, analisis data, perkiraan temuan dan pelaporan yang diminta 
oleh pihak-pihak atau para ahli yang berhubungan dengan permasalahan yang 
sedang diteliti. 
4. Kepastian 
 Peneliti harus memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh dalam 
penelitian ini terjamin kepercayaannya sebagai gambaran objektifitas atau suatu 
penelitian dan sebagai suatu proses akan mengacu pada hasil penelitian. Untuk 
mencapai kepastian suatu temuan dengan data pendukungnya, peneliti 
menggunakan teknik mencocokkan atau menyesuaikan temuan-temuan penelitian 
dengan data yang diperoleh. Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa data cukup 
berhubungan dengan penelitian, tentu temuan penelitian dipandang telah 







TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 23 Medan 
Sekolah SMP Negeri 23 Medan didirikan pada tahun 1982 dan mulai 
beroperasi tahun 1983. Sekolah ini menempati lahan 8.345 meter persegi yang asri 
karena sangat giat dengan Program Green School atau sekarang dikenal dengan 
program ADIWIYATA dan telah banyak mencetak generasi bangsa. Tahun 2007 
telah berstatus Sekolah Standart Nasional. 
Awal mula didirikan, sekolah ini masih bernama SLTP Negeri 21 Medan 
yang dipimpin oleh Bapak Amir Husin Lubis yang merupakan Kepala Sekolah 
Pertama, berdasarkan Surat Keputusan Dinas Pendidikan Kota Medan tentang 
Pendirian Sekolah bernomor : 0472/1983 bertanggal 07/11/1983 sekolah telah 
diresmikan atas kepemilikan Pemerintah Daerah dan langsung beroperasional di 
waktu yang sama. 
Pada tahun 1997, SLTP Negeri 21 Medan berubah nama menjadi SMP 
Negeri 23 Medan yang dikepalai oleh Drs. Panus Nadeak. Banyak prestasi dan 
penghargaan yang berhasil diraih oleh SMP Negeri 23 Medan, baik di bidang 
pendidikan, olahraga, seni dan juga bidang lainnya. Pada tahun 2014, SMP Negeri 23 
Medan resmi menjadi Sekolah ADIWIYATA tingkat Nasional dibawah 
kepemimpinan Hj. Nilam Cahaya Hsb, M.Pd yang menandai era keemasan SMP 





Berikut ini nama-nama Kepala Sekolah dari awal berdiri sampai dengan 
sekarang. Amir Husin Lubis : 1983 s/d 1990, Drs. Kaudin Lumban Tobing : 1990 s/d 
1994, Drs. Amandus Manurung : 1994 s/d 1997, Drs. Panus Nadeak : 1997/2001, 
Dra. Tarida Napitupulu : 2002 s/d 2005, Dra. Dharlina Siregar : 2006 s/d 2010, dan 
Hj. Nilam Cahaya Hsb. M.Pd : 2010 hingga sekarang. 
SMP Negeri 23 Medan merupakan Instansi yang bergerak di bidang 
pendidikan lebih tepatnya seluruh Guru dan Pengawai bekerja untuk mendidik 
karakter peserta didik sehingga menjadi karakter yang baik dan memperbaiki moral 
peserta didik sehingga dapat berguna sebagai individu ataupun sebagai makluk sosial. 
SMP Negeri 23 Medan bekerja dibawah naungan Dinas Pendidikan. 
Berikut adalah profil SMP Negeri 23 Medan : 
 Nama Sekolah  : SMP Negeri 23 Medan 
 Alamat   : Jl. Raya Medan Tenggara Ujung 
 Kelurahan / Kecamatan  : Binjai, Medan Denai 
 Kota   : Medan 
 NSS   : 201067009242 
 Jenjang Akreditas  : B 
 Tahun Didirikan  : 1982 
 Tahun Beroperasi  : 1983 
 Nama Kepala Sekolah  : Hj. Nilam Cahaya Hsb, M.Pd 
 No. Telp/HP  : (061) 7321770 / 081375405098 





 Luas Tanah/Status  : 8345 m2 
 Luas Bangunan  : 3863 m2 
 No. Rekening Rutin Sekolah  : 103.02.04.002705-3 
 Titik Kordinat  :    
 Lintang   :  3.5685000  
 Bujur  :  98.7198000 
 
2. Visi dan Misi SMP Negeri 23 Medan 
a. Visi 
 Adapun SMP Negeri 23 Medan adalah terwujudnya sumber daya manusia 
yang menguasai IPTEK, Berbudaya, Iman, Taqwa, Peduli dan Cinta Lingkungan. 
b. Misi  
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
2) menyediakan fasilitas sekolah yang Relevan dan mutakhir. 
3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif. 
4) Mengajarkan Nilai-Nilai Agama dalam setiap sendi kehidupan peserta 
didik. 






6) Menerapkan manajemen Partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah. 
7) Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh. 
8) Meningkatkan kompetensi dan kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. 
9) Tersedianya dan terpeliharanya dengan baik semua Sarana dan 
Prasarana Sekolah yang Ramah lingkungan. 
 
3. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 23 Medan 
 Di SMP Negeri 23 Medan terdapat 66 orang Guru atau Tenaga Pendidik dan 
5 Orang Staff Tata Usaha, detail dapat dilihat di Tabel 1.2. 
Tenaga Pendidik / TU Jumlah Keterangan 
Tenaga pendidik/Guru (PNS) 61 orang Termasuk Kepala Sekolah 
Guru Bantu 0 orang  
Guru Honor 5 orang  
Staf Tata Usaha 5 orang  
Tabel 1 Data Tenaga Pendidik dan Tata Usaha SMP Negeri 23 Medan 








Tabel 2 Data Struktur Organisasi SMP Negeri 23 Medan 
 
4. Data Siswa SMP Negeri 23 Medan 
 Pada Tabel 3 dibawah ini , dapat kita lihat Data Siswa dalam 3 tahun 
terakhir. Pada Tahun Ajaran 2015/2016 s.d. 2017/2018, jumlah pendaftar semakin 
berkurang, hal tersebut disebabkan karena berkurangnya kuota Peserta Didik yang 
diterima setiap tahun. Berkurangnya kuota Peserta Didik yang diterima disebabkan 




































2015/2016 619 org 321org 8 rbl 388org 11 rbl 204org 6 rbl 913org 25 rbl 
2016/2017 571 org 231org 6 rbl 321org 8 rbl 375org 11 rbl 927org 25 rbl 
2017/2018 561 org 396org 11 rbl 231org 6 rbl 321org 8 rbl 948org 25 rbl 
Tabel 3 Data Siswa Dalam 4 (Empat) Tahun Terakhir SMP Negeri 23 Medan 
5. Gambaran Umum Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang sangat penting dan 
mendukung dalam setiap pelaksanaan pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan 
khususnya lembaga sekolah guna menunjang kegiatan belajar mengajar Kurikulum 
Berbasis Masalah. Keberhasilan Kurikulum Berbasis Masalah akan dipengaruhi oleh 
ketersediaannya sarana dan prasarana pembelajaran adapun sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh SMP Negeri 23 Medan keseluruhan ruangan berjumlah 48 
ruangan. Adapun ruangan yang dimiliki yaitu sebagai berikut: 
No. Nama Ruangan Jumlah 
1 Ruang Kelas 25 
2 Ruang Perpustakaan 1 
3 Ruang Laboratorium 1 
4 Ruang UKS 1 
5 Ruang Kepala Sekolah 1 
6 Ruang Tata Usaha 1 
7 Ruang Guru 1 
8 Mushollah 1 





10 Ruang Keterampilan 1 
11 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 
12 Kamar Mandi/Wc 1 
13 Kantin 1 
14 Ruang Sirkulasi 7 
15 Tempat Bermain/Lapangan Olahraga 2 
16 Rumah Penjaga Sekolah 1 
17 Pos Satpam 1 
18 Gudang 1 
Tabel 4 Data Ruangan SMP Negeri 23 Medan 
 Adapun gambaran tentang sarana dan prasarana yang terdapat di setiap 
ruangan di SMP Negeri 23 Medan adalah sebagai barikut: 
a. Ruang Kelas  
Ruang kelas ialah tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dan juga 
tempat transfer ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru kepada anak didik. 
Adapun sarana da prasarana yang terdapat dalam 1 kelas di SMP Negeri 23 Medan 
adalah sebagai berikut: 
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1 Meja siswa 19 1 buah/peserta didik 
2 Kursi siswa 37 1 buah/peserta didik 
3 Kursi guru 1 1 buah/guru 
4 Meja guru 1 1 buah/guru 
5 Papan tulis 2 2 buah/ruang kelas 
6 Jam dinding 1 1 buah/ruang kelas 
7 Gambar presiden dan wakil presiden 1 1 buah/ruang kelas 
8 Gambar garuda 1 1 buah/ruang kelas 
9 Rak buku 1 1 buah/ruang kelas 
10 Lemari 1 1 buah/ruang kelas 
Tabel 5 Data Sarana dan Prasarana Ruang Kelas SMP Negeri 23 Medan 





  Ruang perpustakaan berada tidak jauh dari ruang kelas namun ruang 
mempunyai ruangan yang berdiri sendiri dan selain itu perpustakaan mini juga 
terdapat di setiap kelas masing masing-masing biasa mereka menyebutnya dengan 
ruang pojok baca. Adapun sumber buku biasa nya terdapat dari Bantuan Dinas 
Pemerintahan, Bantuan Dana Bos dan Bantuan Siswa. Namun buku-buku banyak 
didapatkan melalui Bantuan Siswa atau Sumbangsi dari siswa. Adapun sarana dan 
prasarana yang terdapat di ruang perpustakaan sebagai berikut:        
No Nama Sarana jumlah 
1 Koleksi buku ±1000 
2 Kipas angin 1 
3 Meja baca 7 
4 Rak buku 7 
5 Lemari 1 
6 CD 1 
7 Tv 1 
8 Dispenser 1 
9 Jam dinding 1 
10 Gambar pahlawan 12 
11 Globe  3 
12 Gambar peta 1 
13 Gambar-gambar 8 
Tabel 6 Data Sarana dan Prasarana Ruang Perpustakaan SMP Negeri 23 Medan 
c. Ruang Laboratorium IPA 
  Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di ruang laboratorium sebagai 
berikut: 
No Nama Sarana jumlah 
1 Peralatan IPA 1 
2 Meja siswa 1 
3 Kursi siswa 12 





5 Kursi  1 
6 Papan tulis 1 
7 Infokus 1 
8 Kipas angin 1 
9 TV 1 
10 Gambar 23 
11 Lemari gantung 3 
12 Lemari rak 2 
13 Lemari 2 pintu 1 
14 Kerangka manusia 1 
15 Mata  1 
16 Telinga 1 
Tabel 7 Data Sarana dan Prasarana Ruang Laboratorium SMP Negeri 23 Medan 
d. Ruang UKS 
  Ruang UKS berada bersampingan dengan ruang kelas. Ruangan ini sering 
dipakai jika terdapat siswa yang mengalami sakit ketika berada di SMP Negeri 23 
Medan. Didalam ruangan terdapat perlengkapan seperti obat-obatan, baik yang bisa 
diminum maupun obat luar dan P3K. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di 
SMP Negeri 23 Medan sebagai berikut : 
No Nama Sarana Jumlah 
1 Tempat tidur 1 
2 Timbangan badan 1 
3 Kotak obat  1 
4 Sprei  1 
5 Lemari 1 
6 Termometer 1 
7 Pengukur tinggi badan 1 
8 Meja pentugas 1 
9 Kursi petugas 1 
10 Jam dinding 1 
11 Dispenser  1 
Tabel 8 Data Sarana dan Prasarana Ruang UKS SMP Negeri 23 Medan 





  Ruang kepala sekolah berada di samping ruang Tata Usaha. Adapun sarana 
dan prasarana yang terdapat dalam ruang kepala sekolah sebagai berikut : 
No Nama Sarana Jumlah 
 1 Tv  1 
2 Meja  1 
3 Kursi 1 
4 Sofa tamu 1 
5 Lemari 3 pintu 1 
6 Jam dinding 1 
7 Gambar presiden dan wakil presiden 1 
8 Timbangan badan 1 
9 AC 1 
10 Dispenser 1 
11 Lemari plastic 1 
12 Laptop 1 
13 Filling cabinet 1 
Tabel 9 Data Sarana dan Prasarana Ruang Kepala Sekolah SMP Negeri 23 Medan 
f. Ruang Tata Usaha 
  Adapun sarana dan prasarana yang terdapat  didalam ruang tata usaha 
sebagai berikut: 
No Nama sarana Jumlah 
1 Meja 7 
2 Kursi  7 
3 Lemari 6 
4 Jam dinding 1 
5 Kipas 1 
6 Tv 1 
7 Komputer 1 
8 Printer 1 
9 Lemari 4 
10 Mesin Tik 1 
11 Papan data personel 2 





g. Ruang Guru 
  Ruang guru bersebelahan dengan ruang tata usaha. Adapun sarana dan 
prasarana yang terdapat dalam ruang guru yaitu sebagai berikut: 
No Nama sarana Jumlah 
1 Meja 27 
2 Kursi 54 
3 Loker 50 
4 Kipas  1 
5 Dispenser  1 
6 Jam  1 
7 Gambar presiden dan wakil presiden 1 
8 Gambar-gambar 4 
9 Kaca 1 
Tabel 11 Data Sarana dan Prasarana Ruang Guru SMP Negeri 23 Medan 
h. Ruang Beribadah/Mushollah 
  Mushollah berada tidak jauh dari beberapa kelas dan berhadapan dengan 
ruang wakil kepala sekolah. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat dimushollah 
yakni 5 sajadah panjang ukuran 100x40 cm, 1 ambal besar ukuran 8x8 m, 20 set 
mukenah, 1 kipas angin, 40 al-qur’an, 1 lemari kaca, dan 1 rak sepatu. 
i. Ruang Konseling 
  Ruang konseling biasa digunakan untuk peserta didik mendapat layanan 
konseling dari guru BK apabila mendapat permasalahan baik itu berkaitan sosial, 
pribadi dan belajar. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat didalam ruangan 
tersebut yakni 2 lemari, 7 meja, kursi, jam dinding, dan dispenser. 





  Ruang keterampilan biasa digunakan saat ada mata pelajaran kesenian 
ataupun keterampilan dan biasa ruangan ini digunakan untuk menyimpan benda-
benda hasil karya siswa. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di ruang 
keterampilan yaitu:  
No Nama Sarana jumlah 
1 Mikroskop 13 
2 KIT mekanik 4 
3 KIT optic 4 
4 KIT listrik 4 
5 Tabung reaksi 1 
6 Gelas ukur 4 
7 Rak tabung 8 
8 Jepit buatan 1 
9 Kasa pak 10 
10 Pipet Y 3 
11 Cover glass 1 set 
12 Objek glass 1 kotak 
13 Kancing genetika 4 pak 
14 Mesin jahit 7 
15 mesin jahit border 3 
16 Meja guru 2 
17 Mesin obras 1 
18 AC 2 
Tabel 12 Data Sarana dan Prasarana Ruang Keterampilan SMP Negeri 23 Medan 
k. Ruang Wakil Kepala sekolah  
  Di dalam ruang wakil kepala sekolah terdapat beberapa jenis bagian dan 
tempat bekerja para wakil kepala sekolah, diantaranya wakil kepala sekolah bidang 
Umum, wakil kepala sekolah bidang Kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 





dan prasarana yang terdapat dalam ruangan wakil kepala sekolah yakni 6 meja, 6 
kursi, tv, jam dinding dan dispenser. 
l. Ruang kamar mandi/WC (Guru dan Murid) 
 Kamar mandi yang terdapat di SMP Negeri 23 Medan terdapat 11 kamar 
mandi, 1 kamar mandi kepala sekolah yang terdapat di dalam ruangannya, 1 kamar 
mandi tata usaha yang terdapat di dalam ruangan tata usaha, 3 kamar mandi guru 
yang terdapat sebelah ruangan guru dan 6 kamar mandi siswa. 
m. Kantin  
 Kantin berada di pojok sekolah tepatnya tidak terlalu jauh dari perpustakaan 
dan rumah penjaga sekolah. Kantin yang terdapat di SMP Negeri 23 Medan ini 
merupakan kantin terbuka dan memiliki 7 penjual. Penjual biasa menjajahkan 
makanan dan minuman yang dikelola oleh pihak kantin. 
n. Ruang Sirkulasi  
 Ruang sirkulasi merupakan ruang penghubung antar bagian bagunan 
sekolah. Di SMP Negeri 23 Medan terdapat 8 ruang sirkulasi dan di dalam ruang 
sirkulasi banyak bunga-bunga dan pepohonan yang tunbuh. 
o. Ruang Bermain/Lapangan Olahraga  
 Area  di SMP Negeri 23 Medan sangat luas, sehingga terdapat beberapa 





tersedia adalah lapangan voli, lapangan basket dan lapangan serbaguna yang dapat 
dipakai untuk Olahraga apa saja dan dilengkapi dengan peralatan olahraga. 
p. Rumah Penjaga Sekolah 
 Rumah penjaga sekolah berada tidak jauh dari kantin, penjaga sekolah 
bukan hanya bertugas untuk menjaga sekolah saja melainkan juga sebagai tenaga 
kebersihan di sekolah. Rumah penjaga sekolah sengaja dibangun agar mempermudah 
pekerjaan sih penjaga sekolah.  
q. Pos Satpam 
 Pos satpam berada di depan sekolah dan dekat dengan gerbang sekolah. Pos 
satpam memiliki sarana berupa buku catattan, dan perlengkapan satpam. 
r. Gudang  
 Tempat penyimpanan barang dalam hal ini gudang sangat berguna apabila 
ada barang tidak habis pakai maka barang tersebut dapat disimpan di dalam gudang. 
Pemeliharaan gudang juga sangat penting dikarenakan harus ditata rapih dan juga 
sirkulasi udara harus tepat sehingga tidak terjadi lembab sehingga akan terjamin 
barang yang ada didalam gudang tersebut.  
B. Temuan  Khusus 
 Keberadaan sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam 
suatu lembaga apapun, termasuk dalam lembaga pendidikan karena dapat menunjang 





pembelajaran kurang berjalan dengan baik. “Sangat penting sekali, karena tanpa 
adanya sarana dan prasarana maka proses pembelajaran kurang berjalan dengan 
baik”51 dan juga guru mengatakan, “Sangat penting, sangat mendukung kelancaran 
pembelajaran untuk daya tarik anak untuk belajar”52 dan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, “Sangat penting apalagi sekarang kita memakai kurikulum 2013 itu 
sebagian terfokus pada praktek jadi guru bukan hanya menerangkan pelajaran dengan 
metode ceramah tetapi juga praktek pembelajaran anak agar lebih minat, maka perlu 
sarana prasarana yang lengkap”.53 Manajemen sarana dan prasarana  pendidikan 
dalam sebuah lembaga pendidikan merupakan bagian yang sangat erat dengan 
aktifitas-aktifitas baik itu perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan serta 
pengawasan sarana dan prasarana pembelajaran. Dalam hal ini manajemen sarana dan 
prasarana sangat dibutuhkan.  
 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang telah 
dilakukan diperoleh beberapa data tentang manajemen sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran yang meliputi perencanaan, pengadaan, 
penggunaan, pemeliharaan, dan pengawasan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan.  
1. Perencanaan Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
di SMP Negeri 23 Medan 
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 Perencanaan merupakan kegiatan awal dalam proses manajemen sarana dan 
prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Maka keberhasilan perencanaan 
sangat menunjang keberhasilan kegiatan manajemen keseluruhan. Apabila 
perencanaan tidak berhasil maka penggadaan, penggunaan, pemeliharaan maupun 
pengawasan tidak mungkin berjalan. 
 Salah satu usaha meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran yaitu 
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Adapun langkah pertama dalam 
menyediakan sarana dan prasarana yaitu pengadaan perencanaan kebutuhan sarana 
dan prasarana di sekolah. Perencanaan pengadaan yang dilakukan di SMP Negeri 23 
Medan berdasarkan analisis kebutuhan. “Iya, tentu saja karena tanpa analisis kita 
tidak tahu apa sarana yang di perlukan”.54 Proses pemikirkan dan menetapkan 
pengadaan fasilitas sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu mampu terampil 
dibidang pengetahuan dan teknologi. Selesai dianalisis maka sekolah melakukan 
perencanaan yang diajukan kepada kepala sekolah ataupun ke dinas tentang sarana 
dan prasarana apa saja yang dibutuhkan di sekolah ini. “Diajukan kepada kepala 
sekolah ataupun ke dinas tentang bantuan sarana dan prasarana yang di butuhkan di 
sekolah ini”.55  
 Di dalam perencanaan sarana dan prasarana pihak sekolah sangat 
memperhatikan standar sarana dan prasarana yang diatur dalam Permendiknas NO. 
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24 Tahun 2007 dan Permendiknas No. 40 tahun 2008.  Yang sudah peneliti jelaskan 
sebelumnya dikajian teori, Tentang standar sarana dan prasarana sekolah menengah 
pertama (SMP) sebagai pedoman dalam mendefenisikan barang atau alat-alat sekolah 
yang diperlukan. 
 Perencanaan yang dilakukan di SMP Negeri 23 Medan merupakan 
tanggungjawab wakil sekolah bidang sarana dan prasarana namun kegiatan tersebut 
juga mengikut sertakan personel sekolah agar proses perencaaan tersebut berhasil. 
Namun, Setiap perencanaan tidak semua berjalan lancar, ada factor penghambat yang 
terjadi dalam proses penerapan perencanaan yaitu dalam hal dana. “Hambatan ada 
sedikit tentang dana, masalah dana jadi kalau ada dana atau dana ada jadi bisa 
ditetapkan untuk pembelian sarana dan prasarana”.56 Hambatan tersebut bisa 
didiskusikan kepada kepala sekolah agar perencanaan dapat berjalan lancar. 
“Didiskusikan kepada kepala sekolah di rapatkan bagaimana jalan keluar untuk 
menjalankan perencanaan tersebut”.57 
 Perencanaan dilakukan dalam 2 kali setahun, disetiap pergantian semester, 
perencanaan sarana dan prasarana biasa di buat untuk meningkatkan proses 
pembelajaran contohnya di bidang olahraga, di bidang pembelajaran seperti buku, di 
bidang komputer, di bidang perpustakaan dan bidang kesenian, “2 kali setahun, 
disetiap semesternya perencanaan dilakukan. Perencanaan yang di buat tentang 
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sarana dan prasarana misalnya di bidang olahraga, di bidang pembelajaran, di bidang 
komputer, di bidang perpustakaan dan bidang kesenian”.58 
 
2. Pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
SMP Negeri 23 Medan 
 Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran  merupakan kelanjutan dari 
perecanaan yang telah disusun oleh pihak sekolah sebelumnya. Sistem pengadaan 
yang dilakukan oleh SMP Negeri 23 Medan yaitu sarana dan prasarana yang 
diusulkan oleh guru selanjutnya diajukan kepada wakil bidang sarana dan prasarana 
dan setujui oleh kepala sekolah.  Karena, pengadaan sarana dan prasarana di SMP 
Negeri 23 Medan yang bertanggung jawab baik administrasi maupun keperluan 
pembelajaran yaitu wakil kepala bidang sarana dan prasarana. “Tanggung jawab saya 
sebagai bagian dari bidang sarana dan prasarana segala sarana dan prasarana di 
sekolah ini saya bertanggung jawab baik administrasi maupun keperluan 
pembelajaran”.59 
 Pengadaan yang ada di SMP Negeri 23 Medan, pengadaan dilakukan 
dengan cara membeli barang yang diperlukan yang sudah diajukan sebelumnya oleh 
wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, “Hal yang dilakukan yaitu seperti 
sarana dan prasarana yang kurang di belikan melalui dana BOS tetapi di 
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kompromikan dulu dengan kepala sekolah. Ada pembukuan saat proses pembelian 
atau menambah sarana baru”.60 Adapun sumber biaya atau dana pengadaan sarana 
dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan satu-satunya didapat melalui dana BOS. 
“Ada satu-satu nya dari dana BOS, karena ada bantuan dari dinas untuk sarana dan 
prasarana”.61 Dimana dalam Permendikbud No. 1 Tahun 2018 tentang BOS. Dana 
BOS sendiri adalah sebuah bantuan dana untuk sekolah yang menjadi program 
pemerintah untuk membantu sekolah dalam pendanaan biaya operasional non 
personalia. Menurut Peraturan Pemerintah No 48 Tahun 2008 tentang pendanaan 
pendidikan, biaya non personalia adalah biaya untuk bahan atau peralatan pedidikan 
habis pakai, dan biaya tak langsung barupa daya, air, jasa telekomunikasi, 




3. Penggunaan atau pemanfaatan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan 
 Penggunaan barang meliputi dua kategori yaitu inventarisasi yang tidak 
habis sekali pakai dan inventaris habis pakai, dalam administrasi logistik prinsip 
efesiensi dan efektivitas merupakan hal yang perlu dipegang menjaga adanya 
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 Penggunaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 
Medan merupakan salah satu upaya sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah. Penggunaan atau pemanfaat sarana dan prasarana yang dilakukan di sekolah 
salah satu dalam proses pembelajaran. Adapun inventarisasi sarana dan prasarana 
yang tidak habis pakai  dan inventaris habis pakai di SMP Negeri 23 Medan yaitu: 
yang tidak habis pakai atau yang tahan lama yang dapat digunakan secara terus 
menerus contohnya meja, kursi, komputer,  white board dan alat-alat olahraga, selain 
itu inventaris yang habis pakai atau dapat habis dalam waktu yang singkat  yaitu tinta 
spidol, dan bahan-bahan kimia untuk praktik. Namun, ada beberapa sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 23 Medan yang terbatas karena tidak sesuai 
dengan jumlah kelas yang ada contohnya proyektor atau infokus. “Kalau bagi yang 
penggunaan seperti infokus  karena bergilir kalau pas dapat dia guru yang mengajar 
sudah bisa guru dan pantas memakai”.64 Selain itu, usia juga dapat menimbulkan 
kesulitan guru dalam proses pengajaran karena tidak semua guru pandai dalam 
menggunakan proyektor atau infokus hal tersebut terjadi karena factor usia. 
“Penggunaan sarana dan prasarana contohnya proyektor yang biasa orang 
menyebutnya infokus iya memang sebagian besar guru sudah  menggunakan itu tapi 
sebagian besar juga guru belum bisa menggunakan itu, karena factor usia. Karena di 
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sekolah ini hampir 80% guru berusia hampir diatas 50 tahun’’.65 Tidak semua guru 
paham akan teknologi. “Factor penghambat pasti ada, terutama tadi factor sumber 
daya manusianya  kan tidak  semua guru bisa faham dengan teknologi. kedua, listrik 
terkadang hidup terkadang nyala. Kemudian, factor penghambat itu tadi kelengkapan 
kadang-kadang tidak semua sekolah atau di sekolah ini ada fasilitasnya yang sesuai 
dengan jumlah kelasnya seperti proyektor, seharusnya apabila kelas 25 kelas maka 
proyektor harus 25 kelas juga. Tapi itu tadi karena pengadaan barang juga kita 
terbatas dengan aturan Negara mengenai pembelian sarana prasarana itu tadi.  Cara 
mengatasinya iya proyektor tadi harus pergantian dan proyektor harus ditambah agar 
dapat digunakan di banyak tempat cuman itu harus disosialisasikan. Mungkin salah 
satunya pemerintah harus lebih berani mengeluarkan tambahan dana uang 20% untuk 
pendidikan itu bisa dimaksimalkan sarana prasarana, contohnya seperti K13 itu 
menuntut kita ujian UNBK sementara  laboratorium kita rata-rata bantuan yang lama, 
sementara UNBK itu memaksa kita untuk menyediakan komputer, laptop untuk anak 
itu tadi, makanya pemerintah harus super aktif, kedua juga seharusnya di buka peran 
untuk pihak ketiga untuk membantu sekolah, pihak ketiga dalam arti di luar 
pemeritah yang tidak berkaitan dengan subtansi apapun, maka kami membuka peran 
masyarakat untuk dapat membantu kelengkapan sarana dan prasarana”.66 
 Penggunaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan memiliki aturan 
khusus atau jadwal dalam penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran 
                                                          
65
 Hasil Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 27 April 2018. 
 
66






contohnya : penggunaan ruang laboratorium IPA dan komputer. Penggunaan itu 
dilakukan sesuai dengan mata pelajaran yang berkaitan dengan sarana dan prasarana 
yang digunakan. Contohnya seperti jadwal penggunaan ruang laboratorium komputer 
senin kelas XI-A mulai pukul 07:45-08:30 dan dilanjut dengan sekelas lainnya.  
 Penggunaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan dalam proses 
pembelajaran sangat dibutuhkan. Penggunaan sarana dan prasarana yang sering 
dipakai dalam proses pembelajaran contohnya meja, kursi di kelas, papan tulis, dan 
alat pembelajaran lainnya seperti buku dan penggunaan sarana dan prasarana yang 
jarang digunakan seperti penggunaan ruang laboratorium IPA, komputer dan 
lapangan olahraga karena sarana dan prasarana tersebut sifatnya terjadwal sesuai 
dengan loster pembelajaran yang ada. 
 Penggunaan sarana dan prasaran secara tidak langsung dapat terpengaruh  
dalam mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan. Hal tersebut terlihat dari ke 
lulusan siswa setiap tahunnya. Siswa yang lulus rata-rata sudah memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Karena siswa yang sudah lulus di sekolah ini rata-rata 
mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi lagi. 
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
di SMP Negeri 23 Medan 
 Pemeliharaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan dilakukan oleh 
semua warga sekolah baik petugas khusus, kepala sekolah, guru, dan murid-murid 





yang ada. “Semua guru, semua WKS dan semua masyarakat yang ada di sekolah ini 
harus menjaga sarana dan prasarana di sekolah ini”.67  
 Didalam buku Rusdy Ananda dan Oda Kinata Banurea bahwa pemeliharaan 
sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan 
dan pengaturan sarana dan prasarana agar semua sarana dan prasarana tersebut selalu 
dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna 
dalam mencapai tujuan pendidikan.
68
 Berkaitan dengan pemeliharaan sarana dan 
prasarana di SMP 23 Medan, semua guru, tenaga pendidikan yang lain, dan semua 
peserta didik bertanggungjawab untuk memelihara sarana dan prasarana yang telah 
tersedia di sekolah. “Iya, kebetulan saya sebagai wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum saya juga mengelolah Lab Komputer jadi memang kita harus merawatnya 
karena kadang-kadang ada guru yang hanya pandainya memakai saja tidak tahu 
memasangnya dan mematikannya maka saya terlibat disitu, ada guru yang minta 
tolong untuk menghidupkan proyektor dan mematikannya”.69 
  Dalam pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah 
merupakan aktifitas yang harus dijalankan untuk menjaga agar kelengkapan yang 
dibutuhkan oleh personel sekolah dalam kondisi siap pakai. Kondisi siap pakai ini 
akan sangat membantu terhadap kelancaran proses pembelajaran yang dilaksanakan 
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disekolah. Oleh karena itu butuh perawatan dan pemeliharaan agar dapat 
diperdayakan dengan sebaik mungkin. “Iya seharusnya siapa yang menggunakan 
tentu memiliki tanggung jawab, merawat menjaga barang-barang tersebut karena bisa 
dipakai oleh teman-teman guru yang lain”.70 
Berdasarkan pengamatan peneliti pemeliharaan sarana dan prasarana yang 
dilakukan disekolah SMP Negeri 23 Medan dilakukan oleh para warga sekolah yang 
bersangkutan, seperti pemeliharaan ruang kelas, ruang Laboratorium komputer dan 
Laboratorium IPA. Ruang kelas dalam hal ini dibersikan setiap hari oleh para siswa 
yang terjadwal sesuai dengan jadwal piket masing-masing dan di bantu tukang kebun. 
Ruang laboratorium komputer dan IPA dijaga dan dipelihara oleh guru yang 
bersangkutan dalam proses pembelajaran yang berkaitan. 
Pemeliharaan yang dilakukan di SMP Negeri 23 Medan ada dua jenis yaitu 
pemeliharaan sehari-hari dan berkala. Pemeliharaan yang dilakukan sehari-hari yaitu 
seperti membersikan ruang kelas, ruang tata usaha, ruang kepala sekolah, ruang guru 
dan membersikan komputer. Adapun pemeliharaan berkala yaitu seperti pengecatan 
gedung dan kerusakan kegedung lainnya. 
5. Pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
SMP Negeri 23 Medan 
 Pengawasan sarana dan prasarana yang dilakukan di SMP Negeri 23 Medan 
ditanggungjawabi oleh wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. 
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“ditanggungjawabi oleh WKS sarana prasarana dan guru mata pelajaran”.71 
Pengawasan terhadap sarana dan prasarana pendidikan adalah usaha yang dilakukan 
dalam mengontrol terhadap sarana dan prasarana sebagai bagian dari aktivitas 
menjaga, memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana dengan sebaik 
mungkin demi keberhasilan pengajaran di sekolah.
72
 
 Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan agar penggunaan dan 
pemeliharaan dapat berjalan dengan baik dan tidak menganggu proses pembelajaran 
yang berlangsung. Pemeliharaan dilakukan agar mengetahui keadaan sarana dan 
prasarana apakah masing layak digunakan atau tidak, apabila ada sarana dan 
prasarana yang rusak maka pengadaan sarana dan prasarana baru akan direncanakan. 
 Pengawasan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan dilakukan 
dalam setahun dua kali pada setiap semester dengan cara mengumpulkan semua guru 
dan staf untuk melaporkan yang berkaitan dengan sarana dan prasarana yang perlu 
diperbaiki ataupun diperbaharui. Pengawasan tersebut dilaksanakan dengan cara 
melihat barang atau sarana dan prasarana apakah masih bagus atau layak digunakan 
atau sudah tidak layak lagi. Jika barang sudah tidak layak pakai maka barang tersebut 
dihapuskan, akan tetapi apabila barang tersebut masih layak digunakan maka barang 
ditetapkan.   
C. Pembahasan Penelitian 
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 Pentingnya sarana dan prasarana guna menunjang proses pendidikan sudah 
diatur oleh Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, BAB XII Pasal 45:   
c)  Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan 
sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan 
intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik. 
d) Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada 
semua satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
73
 
Juga Peraturan Pemerintahan RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, BAB VII pasal 42 ayat 1 dan 2 menyatakan: 
c) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi: prabot, 
peralatan pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis 
pakai serta perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
d) Dan setiap satuan pendidikan meliputi: lahan, ruang kelas, ruang  
pimpinan, ruang guru, ruang Tata Usaha, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, kantin, tempat olah raga, dan tempat ibadah, tempat 
bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan 




 Dalam proses pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran dibutuhkan 
untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran sehingga tercipta proses pelajar 
mengajar yang aktif, kreatif dan efektif serta menyenangkan. Apabila manajemen 
sarana dan prasarana tidak ada maka dapat menganggu proses pembelajaran 
berlangsung. Sebaliknya, apabila manajemen sarana dan prasarana dijalankan dengan 
baik maka proses pembelajaran akan dapat berjalan secara optimal. 
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Di SMP Negeri 23 Medan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran 
masih kurang optimal. Karena rasa yang kurang memiliki disetiap individu 
mengakibatkan sarana dan prasarana kurang dirawat dengan baik. Adanya wakil 
bidang sarana dan prasarana dapat sedikit membantu permasalahan sarana dan 
prasarana yang ada.  
1. Perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
SMP Negeri 23 Medan 
 Perencanaan sarana dan prasarana yang dilakukan di SMP Negeri 23 Medan 
dengan cara menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan dengan 
cara mengikut sertakan personel sekolah dalam perencanaan sarana dan prasarana. 
Perencanaan biasa dilakukan pada awal semester tepatnya dalam 2 kali dalam setahun 
perencanaan pengadaan dilakukan disekolah. 
 Perencanaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan sangat 
memperhatikan standar sarana dan prasarana yang diatur dalam Permendiknas NO. 
24 Tahun 2007 dan Permendiknas No. 40 tahun 2008. Tentang standar sarana dan 
prasarana sekolah menengah pertama (SMP) sebagai pedoman dalam mendefenisikan 
barang atau alat-alat sekolah yang diperlukan. 
 Perencanaan dilakukan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar. Perencanaan di SMP Negeri 23 Medan ditanggungjawabi oleh wakil kepala 
bidang sarana dan prasarana, hal ini didapat dari hasil wawancara dengan kepala 





dilakukan dengan cara : a) menganalisis sarana dan prasarana yang diperlukan, b) 
mendata sarana yang diperlukan, c) melaporkan data sarana dan prasarana yang 
diperlukan kepada kepala sekolah, dan selanjutnya d) menjalankan perencanaan 
dengan cara pengadaan sarana dan prasarana. Perencanaan sarana dan prasarana tidak 
semua berjalan dengan lancar di SMP Negeri 23 Medan. Keterbatasan dana yang 
didapat mengakibatkan terhambatnya perencanaan pengadaan.  
2. Pengadaaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
SMP Negeri 23 Medan 
 Sarana dan Prasarana yang wajib dimiliki dalam tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) meliputi: lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, 
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 
beolahraga, tempat ibadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain 
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. 
 Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan 
sudah terpenuhi. Namun dalam pengelolaan masih sangat kurang. Pengadaan sarana 
dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan ditanggungjawabi oleh wakil kepala bidang 
sarana dan prasarana, pengadaan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan melalui 






 Pengadaan sarana dan prasarana merupakan berbagai kegiatan pengadaan 
alat dan barang berdasarkan rencana yang telah disusun dan ditetapkan. Pengadaan 
sarana dan prasarana dapat dilakukan dengan membuat sendiri, menyewa, meminjam 
dan membeli.
75
 Prosedur pengadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan 
yaitu dengan cara a) menganalis dan mendiskusikan sarana dan prasarana yang 
diperlukan serta mengambil usulan dari para guru atau staf yang ada, b) menyusun 
rencana dengan cara mendata sarana dan prasarana, c) melihat dana dan anggaran 
sekolah yang sudah tersedia, c) membedakan kebutuhan sarana dan prasarana yang 
penting dengan dana atau anggaran yang tersedia apabila melebihi anggaran yang 
tersedia maka perlu diseleksi dengan cara membuat skala prioritas, d) menetapkan 
rencana pengadaan. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 23 
medan dengan cara membeli melalui dana BOS. 
 Dimana dalam Permendikbud No. 1 Tahun 2018 tentang BOS. Dana BOS 
sendiri adalah sebuah bantuan dana untuk sekolah yang menjadi program pemerintah 
untuk membantu sekolah dalam pendanaan biaya operasional non personalia. 
Menurut Peraturan Pemerintah No 48 Tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan, 
biaya non personalia adalah biaya untuk bahan atau peralatan pedidikan habis pakai, 
dan biaya tak langsung barupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemelihaaraan sarana 
dan prasarana, uang lembur, transportasi, komsumsi, pajak.
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 Peraturan Pemerintahan Pendidikan Dan Kebudayaan No. 1 Tahun 2018 Tentang Dana 





 Selain  dana BOS ada juga dana anggaran bantuan dari pemerintah dimana 
dalam Permenkeu No. 168 Tahun 2015 Pasal 2 dan 3 tentang Mekanisme 
Pelaksanaan Anggaran Bantuan Pemerintah Pada Kementerian Negara/Lembaga,  
ketentuan dalam peraturan Menteri ini mengatur mengenai pengalokasian, pencairan, 
penyaluran dan pertanggungjawaban Anggaran Bantuan Pemerintah yang tidak 
ternasuk dalam kriteria Bantuan Sosial pada Kementerian Negara/ lembaga yang 
bersumber dari APBN. Anggaran bantuan yang dimaksud yaitu pemberian 
penghargaan, beasiswa, tunjangan profesi guru dan tunjangan lainnya, bantuan 
operasional, bantuan sarana dan prasarana, bantuan rehabilitas/pembangunan 
gedung/bangunan, dan bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan 
pemerintahan yang di tetapkan oleh PA.
77
 Di SMP Negeri 23 Medan dana yang 
didapat hanya dari dana BOS dimana hal tersebut terdapat dari hasil wawancara 
kepada kepala sekolah dan bidang sarana dan prasarana. 
3. Penggunaan atau pemanfaatan asarana dan prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMP Negeri 23 Medan 
 Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah penggunaan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 23 Medan memiliki aturan atau jadwal dalam penggunaan 
sarana dan prasarana contohnya penggunaan Laboratorium   IPA dan komputer. 
Namun ada juga sarana yang tidak memiliki jadwal seperti penggunaan proyektor, 
penggunaan proyektor biasa digunakan guru sebagai media pembelajaran agar proses 
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pembelajaran dapat berjalan dengan aktif, efektif, efisien serta menyenangkan. Dari 
hasil wawancara guru, dengan adanya bantuan proyektor siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran selain dapat menampilkan gambar serta suara, proyektor juga 
dapat memperkuat daya tanggap siswa dalam pembelajaran. 
 Penggunaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan juga memiliki 
hambatan seperti kurangnya proyektor serta sumber daya yang kurang akan 
teknologi. Hal tersebut didapat dari hasil wawancara kepada kepala bidang 
kurikulum, kekurangan proyektor sedikit menghambat proses pembelajaran karena 
proyektor selain dapat meningkatkan proses pembelajaran proyektor juga dapat 
membantu guru dalam mengajar.  
 Sumber daya yang kurang akan teknologi juga dapat menghambat proses 
pembelajaran karena factor usia mengakibatkan kurang pahamnya guru akan 
penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi sangat diperlukan karena didalam K13 
guru dituntut dapat menggunakan teknologi apalagi ujian sekarang sudah 
menggunakan teknologi. 
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
di SMP Negeri 23 Medan 
 Pemeliharaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan dilakukan oleh 
semua warga sekolah baik petugas khusus, kepala sekolah, guru, dan murid-murid 
yang lain bertanggung jawab untuk memelihara dan menjaga sarana dan prasarana 





yang dilakukan oleh para warga sekolah yang bersangkutan, seperti pemeliharaan 
ruang kelas, ruang Laboratorium komputer dan Laboratorium IPA. Pemeliharaan 
yang dilakukan di SMP Negeri 23 Medan ada dua jenis yaitu pemeliharaan sehari-
hari dan berkala. Pemeliharaan yang dilakukan sehari-hari yaitu seperti membersikan 
ruang kelas, ruang tata usaha, ruang kepala sekolah, ruang guru dan membersikan 
komputer. Ruang kelas dalam hal ini dibersikan setiap hari oleh para siswa yang 
terjadwal sesuai dengan jadwal piket masing-masing dan di bantu tukang kebun. 
Ruang laboratorium komputer dan IPA dijaga dan dipelihara oleh guru yang 
bersangkutan dalam proses pembelajaran yang berkaitan. Adapun pemeliharaan 
berkala yaitu seperti pengecatan gedung dan kerusakan gedung lainnya. 
Pemeliharaan gedung sekolah di SMP Negeri 23 Medan khususnya ruang 
kelas sudah cukup baik hal itu telihat dari dinding-dinding gedung dan ruang kelas 
yang terlihat masih baik kondisi dinding tidak ada kropos atau kerusakan yang terjadi 
di gedung sekolah atau ruang kelas yang ada, kondisi cat yang bagus membuat ruang 
kelas begitu indah.  
5. Pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
SMP Negeri 23 Medan 
 Pengawasan terhadap sarana dan prasarana pendidikan adalah usaha yang 
dilakukan dalam mengontrol terhadap sarana dan prasarana sebagai bagian aktivitas 
menjaga, memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana dengan sebaik 





dilakukan bersama pendidik dan tenaga kependidikan disekolah, orang tua/wali 
murid, komite sekolah dan stakeholders lainnya. Hasil pengawasan sarana dan 
prasarana dilaporkan dalam kurun waktu tertentu (1 semester dan 1 tahun).
78
 
 Pengawasan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan 
ditanggungjawabi oleh wakil bidang sarana dan prasarana. Hal ini terdapat dari hasil 
wawancara kepada kepala sekolah dan wakil bidang sarana dan prasarana. 
Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan agar penggunaan dan pemeliharaan 
dapat berjalan dengan baik dan tidak menganggu proses pembelajaran yang 
berlangsung. Pemeliharaan dilakukan agar mengetahui keadaan sarana dan prasarana 
apakah masing layak digunakan atau tidak, apabila ada sarana dan prasarana yang 
rusak maka pengadaan sarana dan prasarana baru akan direncanakan. Pengawasan 
dilakukan dalam setahun dua kali pada setiap semester dengan cara mengumpulkan 
semua guru dan staf untuk melaporkan yang berkaitan dengan sarana dan prasarana.
                                                          
78
 Rusydi Ananda dan  Oda Kinata Banurea, (2017), Manajemen Sarana dan Prasarana 









Hasil penelitian menunjukan bahwa: 
1. Perencanaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan berdasarkan 
analisis kebutuhan serta usulan dari pihak guru atau staf yang lain serta 
penentuan skala prioritas sesuai dengan ketersediaan dana dan tingkat 
kepentingan sarana dan prasarana. Perencanaan dilakukan 2 kali dalam 
setahun disetiap pergantian semester. 
2. Pengadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan yaitu dengan cara 
membeli dengan dana atau anggaran yang sudah ditetapkan. Dana pengadaan 
sarana dan prasarana yang didapat satu-satunya dari dana BOS. 
3. Penggunaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan memiliki aturan 
dan jadwal dalam penggunaan sarana dan prasarana yang tersedia, seperti 
penggunaan laboratorium IPA dan komputer. Namun ada juga yang tidak 
menggunakan jadwal seperti penggunaan proyektor. 
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan dilakukan oleh 
semua warga sekolah baik petugas khusus, kepala sekolah, guru, dan murid-
murid yang lain bertanggung jawab untuk memelihara dan menjaga sarana 
dan prasarana yang tersedia. Pemeliharaan sarana dan prasarana ada dua jenis 
yaitu pemeliharaan sehari-hari dan berkala. Pemeliharaan sehari-hari seperti 





pemeliharaan berkala seperti pemeliharaan berkala yaitu seperti pengecatan 
gedung dan kerusakan gedung lainnya. 
5. Pengawasan sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan 
ditanggungjawabi oleh kepala bidang sarana dan prasarana. Pengawasan 
dilakukan agar mengetahui keadaan sarana dan prasarana apakah masih layak 
digunakan atau tidak, apabila ada sarana dan prasarana yang rusak maka 
pengadaan sarana dan prasarana baru akan direncanakan. 
 
B. Saran 
1. Bagi kepala sekolah SMP Negeri 23 Medan hendaknya selalu berupaya 
meningkatkan kualitas pendidikan serta menumbuhkan sikap sadar warga 
sekolah tentang rasanya memiliki terhadap sarana dan prasarana. 
2. Bagi guru SMP Negeri 23 Medan yang merupakan pelaksanaan dan pengguna 
sarana dan prasarana pembelajaran hendaknya selalu menjaga dan merawat 
sarana dan prasarana yang diperlukan serta mempunyai tanggungjawab yang 
sama, sehingga sarana dan prasarana dapat selalu siap pakai. 
3. Bagi siswa-siswi di SMP Negeri 23 Medan hendaknya menjaga sarana dan 
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi yang dilakukan tentang Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran yaitu: 
1. Lokasi dan keadaan sekolah SMP Negeri 23 Medan 
- Lingkungan sekitar sekolah  
- Bangunan sekitar sekolah 
- Akses menuju sekolah 
- Sejarah Sekolah SMP Negeri 23 Medan 
- Profil Sekolah SMP Negeri 23 Medan 
- Visi dan Misi Sekolah SMP Negeri 23 Medan 
- Data Tenaga Pendidikan dan Kependidikan SMP Negeri 23 Medan 
- Data siswa SMP Negeri 23 Medan 
2. Kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang Kelas  
- Data Sarana dan Prasarana Ruang Perpustakaan 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang laboratorium 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang UKS 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang Kepala Sekolah 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang Tata Usaha 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang Guru 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang Tempat Beribadah 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang Konseling 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang Organisasi Kesiswaan 
- Data Sarana dan Prasarana Ruang Kamar Mandi/Wc (Guru & Murid) 
- Ruang Kantin 
- Ruang Sirkulasi 







Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
PENDOMAN WAWANCARA UNTUK MEMPEROLEH DATA INFORMASI 
DALAM RANGKA PENELITIAN YANG BERJUDUL “MANAJEMEN 
SARANA DAN PRASARANA DALAM MENINGKATKAN MUTU 
PEMBELAJARAN DI SMP NEGERI 23 MEDAN” 
A. Daftar wawancara dengan kepala sekolah 
Tempat : 
Hari, tanggal : 
Pukul  : 
Narasumber : 
Jabatan :  
Topik  : Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran Di SMP Negeri 23 Medan 
1. Dapatkah sarana dan prasarana sebagai salah satu factor pendukung peningkatan 
mutu pembelajaran di sekolah? Mengapa! 
2. Sarana pembelajaran apa saja yang telah dimiliki oleh sekolah ini? 
3. Siapa saja yang berperan dalam mengembangkan sarana dan prasarana di sekolah 
ini? 
4. Apakah di dalam melakukan perencanaan terlebih dahulu dilakukan analisis 
kebutuhan dalam sarana dan prasarana pembelajaran? 
5. Adakah kendala dalam perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran sekolah 
ini? 
6. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah ini? 
7. Siapakah yang bertanggung jawab dalam pengadaan sarana dan prasarana di 
sekolah ini? 






9. Apakah ada kendala dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah? 
10. Dalam meningkatkan mutu pembelajaran, pengadaan sarana dan prasarana apa 
yang ibu/bapak lakukan di sekolah ini? 
11. Bagaimana prosedur penggunaan sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran yang ditetapkan di sekolah ini ? mohon jelaskan! 
12. Adakah aturan khusus atau jadwal dalam penggunaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di sekolah ini? Seperti apa penyusunannya? Mohon jelaskan! 
13. bagaimana prosedur pemeliharaan yang bapak/ibu dilakukan di sekolah ini dalam 
sarana dan prasarana yang ada? Jika ada mohon jelaskan? 
14. Apakah ada anggaran dalam proses pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah 
ini? Jika ada mohon jelaskan ? 
15. Dari hal fungsi pengawasan, bagaimana prosedur pengawasan sarana dan 
prasarana yang bapak/ibu lakukan terhadap penggunaan sarana dan prasarana? 
 
B. Wawancara dengan wakil/pembantu kepala sekolah dalam bidang 
sarana dan prasarana 
1. Apa saja yang menjadi tanggung jawab bapak/ibu sebagai wakil kepala 
madrasah yang ditempatkan di bagian sarana dan prasarana? 
2. Pentingkah sarana dan prasarana pendidikan menurut bapak/ibu dalam 
proses pembelajaran? Mengapa! 
3. Dalam pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah apakah bapak/ibu 
melakukan prinsip manajemen (perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan)? 
4. Apakah dalam melakukan perencanaan terlebih dahulu dilakukan analisis 
kebutuhan dalam sarana dan prasarana? 






6. Di dalam perencanaan, apakah terdapat kendala atau hambatan dalam 
penerapan perencanaan sarana dan prasarana? 
7. Bagaimana mengatasi hambatan tersebut? 
8. Berapa kali setahun perencanaan sarana dan prasarana dilakukan? 
9. Dari mana sumber pembiayaan/dana yang di dapat dalam melakukan 
pengadaan sarana dan prasarana? 
10. Hal apa sajakah yang bapak/ibu lakukan dalam pelaksanaan perencanaan 
sarana dan prasarana yang telah disusun? 
11. Siapa sajakah yang melakukan pemeliharaan atau pemanfaatan sarana dan 
prasarana? 
12. Bagaimana pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 
dilakukan? 
13. Bagaimanakah bentuk pengawasan yang bapak/ibu lakukan terhadap 
pemanfaatan sarana dan prasarana di sekolah ini? Mohon jelaskan? 
14. Banyaknya perkembangan yang terjadi di dunia pendidikan, apakah ada 
sarana dan prasarana di sekolah yang belum terpenuhi? Apa saja? 
Mengapa itu perlu! 
 
C. Wawancara dengan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Tempat : 
Hari, tanggal : 
Pukul  : 
Narasumber : 
Jabatan : 
Topik  : Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran Di SMP Negeri 23 Medan 
 
1. Bagaimana pandangan ibu/bapak tentang sarana dan prasarana 





2. Pentingkah sarana dan prasarana pendidikan menurut bapak/ibu dalam 
proses pembelajaran? Mengapa! 
3. Bagaimana penggunaan atau penerapan sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran? Mohon dijelaskan! 
4. Apakah adanya sarana dan prasarana dapat membantu dalam proses 
pembelajaran di sekolah ini? Mengapa? 
5. Apakah ada factor penghambat dalam penggunaan sarana dan prasarana 
dalam pembelajaran di sekolah ini dan bagaimana cara mengatasinya? 
Mohon sebutkan dan jelaskan? 
6. Menurut bapak/ibu dengan adanya sarana dan prasarana di kelas apakah 
dapat meningkatkan mutu/kualitas pembelajaran di sekolah ini? Mohon 
jelaskan? 
7. Apakah bapak/ibu terlibat dalam pemeliharaan sarana dan prasarana yang 

















Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Arsip sekolah mengenai sarana dan prasarana pembelajaran 
- Daftar inventaris sarana dan prasarana 
- Laporan inventaris barang 
- Dokumen kelayakan gedung 
- Daftar pengadaan 2016 
- Kartu persediaan barang 
- Kartu inventaris ruang 
2. Foto 
- Sarana pembelajaran 
















Lampiran 4 Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi 1 
Hari, tanggal  : Senin, 09 April 2018 
Pukul 08:30 WIB saya berkunjung ke SMP Negeri 23 Medan disambut dengan 
satpam yang sedang menjaga pintu gerbang, dengan suasana sekolah yang cukup 
nyaman serta kesunyian sekolah karena kelas IX yang sedang menghadapi Ujian 
sehingga suasana terasa hening saat itu. Melihat suasana yang begitu sejuk dan 
tanaman tertata rapi di pinggiran jalan penghubung kelas membuat saya semangat 
untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.  Pengematan langsung kelapangan 
untuk mencari sumber-sumber data di sekolah SMP Negeri 23 Medan. 
Observasi 2 
Hari, tanggal : Selasa, 10 April 2018 
Pagi hari pukul 09 :00 WIB saya langsung mencari data-data yang diperlukan seperti 
sejarah sekolah, profil sekolah, visi misi sekolah, jumlah tenaga pendidik dan 
kependidikan, serta jumlah siswa disekolah SMP Negeri 23 Medan dan mencari 
gambaran umum sarana dan prasarana di SMP Negeri 23 Medan. 
Observasi 3  
Hari, tanggal : Rabu, 11 April 2018 
Sekitar pukul 09 :25 WIB saya tiba di sekolah saya langsung menuju ruang TU untuk 
bertemu dengan pengawai administrasi untuk meminta jadwal wawancara saya 
kepada kepala sekolah, bagian sarana dan prasarana dan guru. Setelah saya diberitahu 
kapan saya bisa wawancara sekitar pukul 11 :09 WIB saya pamit pulang untuk 
mempersiapkan segala hal yang di perlukan saat wawancara. 
Observasi 4  
Hari, tanggal : Jum’at 28 April 2018 
Sekitar pukul 08 :02 WIB saya sampai sekolah saya langsung menjumpai guru yang 
akan saya wawancara, kami menuju ruang laboratorium Komputer untuk melakukan 
wawancara dengan guru, saat itu saya mewawancarai bapak Ardin Sibarani, SP.d, 
selajutnya saya lanjut mewawancarai bapak  Wendri ST. Selesai saya wawancara 





bidang sarana dan prasarana di SMP 23 Negeri untuk melakukan wawancara 
dengannya. Sekitar pukul 11 :23 saya kembali pulang. 
 
Observasi 5 
Hari, tanggal : Jum’at, 27 April 2018 
Saya kembali ke sekolah tepat pukul 09:00 WIB untuk mencari data-data berupa 
dokumentasi foto-foto yang dapat mendukung penelitian dan mencari data-data 
tambahan berupa dokumen-dokumen dan lain sebagainya. 
 
Observasi 6 
Hari, tanggal : Sabtu, 28 April 2018 
Saya kembeli mencari data yang kurang ke sekolah waktu itu sekitar pukul 09:29 
WIB saya ke sekolah dan melihat apakah kepala sekolah ada di tempat atau tidak 
untuk melakukan wawancara, namun saat itu kepala sekolah tidak ada di tempat. 
Sekitar pukul 10:00 saya menujuh ke ruang perpustakaan untuk menemui bu Risna 
selaku wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana untuk melihat data-data atau 




Hari, tanggal : Jum’at, 04 Mei 2018 
Pukul 07:00 saya ke sekolah dan melihat murid-murid yang piket saat itu sedang 
membersikan ruang kelas dan para pembersih kebun sedang mengerjakan tugasnya 
seperti penyapu dan sebagainya. Sekitar pukul 08:00 saya ke ruang TU untuk duduk 
dan menunggu kepala sekolah datang hingga selesai rapat dengan seluruh wakil 
kepala sekolah yang ada di sekolah tersebut. Pukul 10:20 rapat telah selesai dan saya 








Lampiran 7 Format Kelayakan Gedung 
Lampiran 7.1. Format Kelayakan Gedung 
 






Lampiran 7 Format Kelayakan Gedung 
Lampiran 7.2. Format Kelayakan Gedung 
 











Lampiran 8 Berita Acara Penerimaan Barang 
 
BERITA ACARA PENERIMAAN BARANG 












Lampiran 9 Daftar Inventaris Barang Tahun 2014 
Lampiran 9.1. Kartu Inventaris Barang (KIB) A 
 





Lampiran 9 Daftar Inventaris Barang Tahun 2014 
Lampiran 9.2. Kartu Inventaris Barang (KIB) B 






Lampiran 9 Daftar Inventaris Barang Tahun 2014 
Lampiran 9.3. Kartu Inventaris Barang (KIB) C 
 





Lampiran 10 Kartu Persediaan Barang Tahun 2016 
 





Lampiran 10 Kartu Persediaan Barang Tahun 2016  
Lampiran 10.1 Daftar Inventaris Barang Tahun 2016 
 










Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.1. Kartu Inventaris Bangunan  
 






Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.2. Kartu Inventaris Ruang Komputer 





Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.3. Kartu Inventaris Ruang Gudang 





Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.4. Kartu Inventaris Ruang Guru 
 






Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.5. Kartu Inventaris Ruang BP 
 






Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.6. Kartu Inventaris Ruang TU 






Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.7. Kartu Inventaris Ruang Kepala Sekolah 
 





Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.8. Kartu Inventaris Ruang Perpustakaan 
 





Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.9. Kartu Inventaris Ruang Laboratorium 1 
 





Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.10. Kartu Inventaris Ruang Laboratorium 2 
 





Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.11. Kartu Inventaris Ruang Musholah 
 







Lampiran 11 Kartu Inventaris Ruang  
Lampiran 11.12. Kartu Inventaris Ruang Kelas 
 





Lampiran 12 Laporan Inventaris Barang  
 





Lampiran 13 Laporan Inventaris Mutasi barang  
Lampiran 13. 1. Laporan Inventaris Mutasi barang  
 
































Gedung SMP Negeri 23 Medan Halaman Depan Kelas 
Keadaan Ruang Kelas 
Sarana Kelas 





























Ruang Laboratorium Komputer 
Ruang Perpustakaan 
Foto Wawancara Kepala Sekolah Foto Wawancara Bidang Sarana Prasarana 
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